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ABSTRAK 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW BERBANTUAN 

BENDA NYATA UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS 

BELAJAR IPS PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI  

066659 KELURAHAN LABUHAN DELI 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

NUR ANDINI HARDIYANTI 

1802090144 

  

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk meningkatkan sumber 

daya manusia. Oleh sebab itu, pendidikan hendaklah harus dilaksanakan sebaik-

baiknya sehingga bisa mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui peningkatan Model Pembelajaran Jigsaw terhadap Aktivitas 

belajar IPS pada kelas Kelas IV SD Negeri 066659 Kelurahan Labuhan Deli. 

Penelitian ini dilakukan secara observasi dan tes adapun beberapa siklus yang 

dilakukan secara bertahap yaitu, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

observasi, dan tahap refleksi. Hasil penelitian yang diperoleh dari siklus I berupa 

pembelajaran dengan penerapan model Jigsaw yaitu menyampaikan materi dan 

menjelaskannya, membentuk kelompok, menyelesaikan tugas dengan berdiskusi, 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari tahu jawaban dengan 

pemikiran sendiri. Siklus I berakhir setelah berdiskusi I. dari hasil siklus I tersebut 

terdapat 42% atau 10 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar dan 

58% atau 14 orang siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar. Dan dari hasil 

observasi guru siklus I diperoleh niali terendah observasi guru jumlah 65% dan 

nilai terendah observasi siswa dengan 63%. dalam mengelola pembelajaran sudah 

cukkup baik namun belum mencapai ketuntasan. Maka penelitian dilanjutkan ke 

siklus II. Siklus II dibuat dari pengembangan siklus I dimana peneliti membagikan 

kelompok secara acak. Pada soal siklus II terdapat 4 orang orang siswa atau 17% 

dari jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Dan terdapat 20 orang 

siswa atau 83% dari jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar. Secara 

klasikal sudah ditentukan ketuntasan belajar, dari nilai tertinggi hasil observasi 

guru selama mengajar diperoleh jumlah nilai 90% dan aktivitas siswa selama 

proses belajar mengajar adalah 85%. Dalam hal ini kemampuan guru dan aktivitas 

siswa  selama proses belajar mengajar mengalami peningkatan yang sangat baik 

sekali. Kesimpulan dari penelitian ini aktivitas belajar IPS pada siswa sebelum 

menggunakan model jigsaw berdasarkan observasi rata-rata nilai 58% pada siklus 

I rata-rata 63% pada siklus II rata-rata 85%.  

 

Kata Kunci : Meningkatkan Aktivitas Belajar IPS, Model Pembelajaran 

Jigsaw, Benda Nyata 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan. 

Di Indonesia, semua orang tanpa terkecuali berhak untuk mendapatkan 

pendidikan. Hal tersebut tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2012 pasal 5 ayat 1 yang menegaskan bahwa ”setiap 

warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Indonesia 

adalah negara yang menjunjung tinggi pendidikan. Dengan adanya pendidikan 

tersebut diharapkan bisa membawa perubahan yaitu memajukan dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan merupakan suatu usaha mengembangkan potensi peserta didik. 

Agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, cerdas, terampil, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting untuk meningkatkan sumber daya manusia. Oleh sebab itu, pendidikan 

hendaklah harus dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga bisa mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Cita-cita bangsa adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, maka dari itu 

perlu adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap dan keaktifan siswa 

dalam belajar. Oleh sebab itu guru dituntut untuk dapat menyajikan materi 

pelajaran dengan baik dan menyenangkan. Kunci utama dalam peningkatan 

kualitas pendidikan terletak pada mutu gurunya. Penyajian materi pembelajaran 
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yang baik dan menyenangkan dapat dilaksanakan didalam kelas menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi agar dapat menarik perhatian siswa dengan 

menggunakan benda nyata sehingga tercipta suasana pembelajaran yang lebih 

kondusif dan menyenangkan. Selain itu guru sebagai inovator yang mempunyai 

tanggung jawab untuk melaksanakan inovasi dalam penyelenggaraan 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia 

dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 

perubahan yang terjadi. Sejalan dengan perkembangannya, pendidikan yang 

mendapatkan peran penting bagi manusia adalah pendidikan yang diperoleh di 

Sekolah Dasar. Pendidikan di Sekolah Dasar hakekatnya merupakan pendidikan 

umum yang hendak memberikan sebuah tiket masuk atau surat jalan yang sangat 

penting bagi setiap orang, tanpa kecuali untuk dipergunakan dalam rangka 

memasuki kehidupan mulai dari lingkungan keluarga, tetangga, sekolah, 

masyarakat setempat hingga masyarakat dunia. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu adanya pembaharuan di bidang 

pendidikan antara lain adalah pembaharuan metode atau peningkatan relevansi 

metode mengajar. Metode dikatakan relevansi jika mampu mengantarkan siswa 

mencapai tujuan pendidikan melalui pengajaran. Adapun tujuan pengajaran adalah 

supaya siswa dapat berfikir dan bertindak secara hirarki dan kreatif, maka dari itu 

metode penyampaian guru dalam mengajar yang efektif adalah apabila dampak 

dari pembelajaran itu dapat menumbuhkan dan menciptakan gairah serta dorongan 

siswa untuk aktif. 
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Aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang 

keberhasilan belajar. Dalam aktivitas belajar ada interaksi antara guru dan siswa 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di 

sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. Belajar aktif adalah suatu 

sistem belajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual 

dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Permasalahan di atas, diperlukan sebuah metode yang mampu 

meningkatkan aktivitas  belajar pada siswa. Dengan demikian melalui 

pengembangan model pembelajaran Jigsaw Berbantu Berbantuan Benda Nyata 

daharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

serta memotivasi siswa agar tidak merasa malu dan ragu untuk mengungkapkan 

pendapatnya sehingga dengan diterapkannya Metode Jigsaw Berbantuan Benda 

Nyata dapat meningkatkan aktivitas belajar IPS pada Siswa. 

 Permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru tersebut dimungkinkan 

merupakan akibat dari rendahnya pemahaman guru mengenai kemampuan sebuah 

metode pembeajaran dalam memecahkan masalah. Untuk itu, sangatlah strategis 

bila dilakukan penelitian mengenai generalisasi kemampuan sebuah model 

pembelajaran dalam memecahkan masalah pembelajaran.  

Daryanto dan Muljo Rahardjo, (2012: 170), mengatakan bahwa guru 

merupakan faktor dominan dan barangkali paling penting dalam suatu 

pelaksanaan pendidikan karena bagi peserta pendidikan dan pelatihan guru sering 

dijadikan tokoh teladan, bahkan sering menjadi tokoh identifikasi diri. 
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Tugas utama dan terpenting yang menjadi tanggung jawab seorang guru 

adalah menstimuli, membimbing dan memajukan siswa dalam proses belajar. 

Guru yang berkesan dalam menjalankan tugasnya adalah guru yang berhasil 

menjadikan siswanya termotivasi dalam pelajaran. Oleh sebab itu maka 

diperlukan suatu pembelajaran IPS yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

berkaitan dengan kehidupan nyata siswa sehingga siswa tidak hanya mengetahui 

secara instan tetapi juga mampu menemukan konsep yang sedang mereka pelajari. 

Menurut Rusman (2018: 217) kata jigsaw berasal dari bahasa inggris yang 

berarti gergaji ukir dan ada juga yang mengartikannya sebagai puzzle yang berarti 

sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

ini mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan 

suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama antar kelompok dengan silangan 

siswa kelompok lain (kelompok ahli) untuk mencapai tujuan bersama. 

Berdasarkan pemaparan di atas, tidak heran rasanya jika Isjoni (2019:77) 

berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah 

satu tipe model pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk mencapai prestasi yang 

maksimal. 

Jigsaw merupakan salah satu tipe, jenis, atau turunan dari model 

pembelajaran kooperatif yang mengutamakan kerja sama peserta didik dalam 

prosesnya. Namun, sentuhan zig-zag yang diberikan jigsaw boleh dikatakan 

makin memperuncing kerja sama yang terjadi. Sehingga peserta benar-benar harus 

mampu bertanggung jawab kepada diri sendiri dan banyak rekan-rekannya yang 

lain dalam sekali kayuh. 
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Menurut Istarani (2014: 81) Model pembelajaran jigsaw adalah model yang 

dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya 

mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan 

dan mengajarkan materi tersebut kepada kelompoknya. Sehingga baik 

kemampuan secara kognitif maupun sosial siswa sangat diperlukan. 

Model pembelajaran Jigsaw ini akan dilaksanakan di SD Negeri 066659 

yang merupakan salah satu sekolah dengan kondisi akademik rendah. Hampir 

semua siswa berasal dari keluarga tingkat ekonomi menengah ke bawah yang 

memiliki pola pengawasan belajar mandiri di rumah relatif rendah. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 24 siswa. 

Masalah yang ditemukan adalah bahwa selama ini guru hanya menggunakan 

ceramah, tanya jawab dan diskusi singkat dalam pembelajaran, sehingga 

pembelajaran kurang menarik. Selain itu, nilai siswa kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga proses pembelajaran IPS tidak berjalan dengan 

baik. 

Pengamatan awal yang dilakukan oleh penulis  pada tanggal 10 November 

2021 di SD Negeri 066659 Young Panah Hijau dengan Ibu Fitriani Lubis selaku 

wali kelas IV SD dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa dalam 

Pembelajaran ini masih rendah. Banyak siswa yang pasif dan masih takut untuk 

bertanya kepada guru apabila ada hal yang belum dimengerti. Keberanian siswa 

untuk berpendapat masih belum muncul, karena guru tidak membiasakan siswa 

untuk bertanya. Guru di kelas masih berperan sebagai pusat pembelajar dan siswa 

hanya dibiarkan mendengarkan guru berceramah, mendengarkan guru 
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menyampaikan pelajaran dan tidak dibiasakan untuk belajar secara aktif. Hal ini 

merujuk pada penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran. Guru belum 

menggunakan metode yang tepat untuk melibatkan siswa secara langsung, 

sehingga anak terbiasa untuk diam, takut berpendapat, dan tidak berani bertanya. 

Aktivitas belajar siswa yang rendah tersebut berpengaruh terhadap hasil 

belajarnya yang cenderung rendah juga.  

Dapat dilihat dari tes hasil belajar Tematik terkait aktivitas belajar IPS pada 

siswa masih kurang, dari 24 siswa yang hanya mencapai KKM adalah 10 siswa 

yang mendapat nilai 70 dan selebihnya asih dibawah standart ketuntasan belajar 

Minimal yaitu 70. 

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Siswa SDN 066659 Jl. Young Panah Hijau 

Kelas IV-A Tahun 2022/2023 

No  KKM NILAI JUMLAH 

SISWA 

PERSENTASE KETERANGAN 

1 70 > 10 42,94% Tuntas 

2 70 < 14 68,06 % Tidak Tuntas 

Jumlah 24 100% - 

Sumber : Daftar Nilai Ulangan Tematik Siswa Kelas IV-A 

 

Permasalahan kurangnya aktivitas belajar disebabkan oleh banyak faktor. 

Melihat banyaknya faktor penyebab kurangnya aktivitas belajar pada siswa dalam 

pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa faktor yang pertama dapat dilihat dari 

model atau model pembelajaran yang digunakan guru dalam Mata Pelajaran 

Tematik. Guru lebih sering menggunakan model pembelajaran ceramah, dimana 

yang kita ketahui bahwa model pembelajaran ceramah menyebabkan siswa 

merasa bosan didalam kelas. Guru jarang merancang model pembelajaran yang 

menari bagi siswa yang dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam menjalankan 
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aktivitas belajar di dalam kelas sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru. 

Faktor lainnya yaitu minimnya alat peraga atau media pembelajaran yang 

digunakan guru, sehingga tidak ada rangsangan pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat siswa untuk terjadinya proses belajar. 

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya aktivitas belajar IPS di atas, 

maka perlu adanya solusi atau upaya agarpembelajaran yang dilaksanakan dapat 

memberikan hasil yang lebih baikatau lebih optimal serta mampu meningkatkan 

aktivitas belajar IPS bagi siswa. Solusi permaslahan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar adalah seperti dapat mengembangkan media, 

menggunkaan bahan ajar, penerapan model pembelajaran serta strategi dalam 

pembelajaran. Salah satu solusinya yang dapat dipilih untuk mengatasi masalah 

rendahnya aktivitas belajar IPS siswa adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Jigsaw dalam pembelajaran IPS.  

Berdasarkan latar belakang di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar IPS 

yang benar dapat dihasilkan dari pemilihan model atau metode yang digunakan 

guru dalam pembelajaran. Maka, penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam 

dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Penerapan 

Model pembalajan Jigsaw Berbantuan Benda Nyata Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 066659 Kel. Labuhan 

Deli Tahun Ajaran 2022/2023”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat di 

identifikasi masalah yang ada antara lain sebagai berikut : 

1. Kurangnya tanggapan siswa pada aktivitas belajar IPS. 
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2. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran terutama dalam hal 

bertanya. 

3. Hasil belajar siswa yang kurang baik akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang cenderung rendah. 

4. Banyak siswa yang masih pasif dan masih takut untuk bertanya kepada guru 

apabila ada hal yang beum dimengerti. 

5. Keberanian siswa untuk berpendapat masih belum muncul, karena guru 

tidak membiasakan siswa untuk bertanya. 

6. Guru belum pernah menerapkan model jigsaw. 

7. Guru dikelas masih berperan sebagai pusat pembelajaran. 

8. Aktivitas belajar siswa yang masih sangat rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya batasan masalah agar peneliti 

dapat lebih terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya. Batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu Aktivitas Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 066659 

Kelurahan Labuhan Deli Tahun Ajaran 2022 aktivitas siswa yang rendah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalan yang diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah Model Pembelajaran Jigsaw Berbantuan Benda Nyata dapat 

meningkatkan Aktivitas Belajar IPS pada siswa Kelas IV SD Negeri 066659 

Kelurahan Labuhan Deli? 
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2. Apakah Guru dapat meningkatkan Aktivitas Belajar IPS pada siswa kelas IV 

menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui peningkatan Model 

Pembelajaran Jigsaw terhadap Aktivitas belajar IPS pada kelas Kelas IV SD 

Negeri 066659 Kelurahan Labuhan Deli. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai kajian 

yang relevan bagi pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

mengetahui penerapan Model Pembelajaran Jigsaw berbantuan benda nyata 

Terhadap Aktivitas belajar Pada Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 066659. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan memiliki manfaat praktis sebagai 

berikut : 

a. Bagi siswa 

Dapat memotivasi agar aktif dalam pembelajaran dan percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat dalam berbicara. 
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b. Bagi Guru 

Diharapkan sebagai masukan alternatif guru dalam memilih model 

dan metode yang tepat sehingga dapat bermanfaat bagi peserta didik 

dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini akan sangat berguna sebagai bahan 

masukan Kepala Sekolah dalam rangka memberikan informasi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dengan model pembelajaran yang 

bervariasi. 

d. Bagi Peneliti 

Peneliti memperoleh pengalaman dan pengetahuan mengenai 

penerapan model Pembelajaran Jigsaw, dapat dijadikan dasar untuk 

mengembangkan kemampuan dalam merancang pembelajaran yang 

menarik dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa yang lebih 

baik dalam aktivitas belajar IPS pada siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Pendekatan Cooperative Learning 

 Pemilihan model dan metode pembelajaran menyangkut strategi dalam 

pembelajaran.Strategi pembelajaran adalah perencanaan dan tindakan yang 

tepat dan cermat mengenai kegiatan pembelajaran agar kompetensi dasar dan 

indikator pembelajarannya dapat tercapai. 

 Menurut Trianto (2019: 1) mengemukakan bahwa: “Model pembelajaran 

adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial”. Sedangkan pengertian 

menurut Sagala (2018: 175) mengemukakan bahwa: Model pembelajaran 

adalah kerangka konsepual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran 

dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.  

 Suatu kegiatan pembelajaran akan disebut model pembelajaran jika:  

a. ada rasional teoretik yang logis atau kajian ilmiah yang disusun oleh 

penemunya,  

b. ada tujuan yang ingin dicapai melalui tindakan pembelajaran tersebut,  

c. ada tingkah laku pembelajaran yang khas yang diperlukan oleh guru 

dan peserta didik, dan  
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d. diperlukan lingkungan belajar yang spesifik, agar tujuan 

pembelajarannya dapat tercapai, Suyitno (2019: 28). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, 

peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola 

pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran 

yang tergambar dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran yang tersusun 

secara sistematika dan digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan 

kegliatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

Ada beberapa jenis pembelajaran kooperatif, diantaranya adalah:1) 

kelompok pembelajaran kooperatif formal (formal cooperative learning 

group) 2) kelompok pembelajaran kooperatif informal (informal cooperative 

learning group), 3) kelompok besar kooperatif (cooperative base group) dan 4) 

gabungan dari tiga kelompok kooperative (integrated use of cooperative learning 

group). 

Cooperative learning di definisikan sederhana sebagai sekelompok 

kecil pembelajaran yang bekerja sama menyelesaikan masalah, merampungkan 

tugas atau menyelesaikan tugas bersama.Dengan catatan mengharuskan siswa 

bekerja sama dan saling bergantung secara positif antar satu sama lain dalam 

konteks struktur tugas, struktur tujuan dan struktur reward. Gagasan ini upaya 

yang dirancang untuk menyampaikan materi sedemikian rupa sehingga siswa 

bener bener bisa bekerja sama untuk mencapai sasaran sasaran pembelajaran 

sesuai tujuan pembelajaran dalam ruang lingkup lebih luas yaitu kontribusi 
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perkembangan terhadap pendidikan di Indonesia searah dengan cita cita luhur 

pendiri bangsa ini. 

a. Jigsaw 

Model pembelajaran jigsaw merupakan model pembelajaran 

kooperatif di mana siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 

4-6 siswa secara heterogen. Pada pembelajaran jigsaw ini terdapat 

kelompok asal dan kelompok ahli.  

Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan 

siswa dengan kemampuan dan latar belakang yang beragam. Kelompok 

ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang 

berbeda dan ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu 

dan menyampaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya 

untuk kemudian dijelaskan kepada kelompok asal. 

 

2. Model Pembelajaran Jigsaw Berbantu Benda Nyata 

a. Pengertian Model Jigsaw 

Menurut Marsita Dewi Widyaningrum, (2019: hal) Pembelajaran 

jigsaw merupakan salah satu tipe yang mendorong siswa untuk aktif dan 

saling membantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal. Pada penggunaan model pembelajaran jigsaw 

membawa banyak pengaruh, salah satunya pada hasil belajar IPS siswa 

pada tingkat sekolah dasar.  

Model pembelajaran Jigsaw menurut Sudrajat (2010: 5) adalah suatu tipe 

pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu 
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kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan 

mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam 

kelompoknya. 

Menurut Zaini (2010:56) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

Jigsaw merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika materi yang 

akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut 

tidak mengharuskan urutan penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah 

dapat melibatkan seluruh peserta didik dalam belajar dan sekaligus 

mengajarkan kepada orang lain. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lie dalam Rusman (2014: 218), 

bahwa pembelajaran kooperatif model Jigsaw merupakan model belajar 

dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil, mereka saling 

bekerjasama dan saling ketergantungan. 

Menurut Hamdayama (2015: 87) menyatakan bahwa pembelajaran 

jigsaw merupakan model belajar kooperatif, siswa belajar dalam kelompok 

kecil yang terdiri atas 4-5 orang dengan memperhatikan keheterogenan, 

bekerja sama positif dan anggota kelompok memiliki kewajiban dalam 

mengajari anggota kelompok yang kurang mampu dalam mempelajari 

materi pelajaran. 

Menurut Husna, dkk (2013) model pembelajaran Jigsaw adalah 

pembelajaran yang menitikberatkan proses belajar kepada kerja kelompok 

peserta didik yang dibagi dalam bentuk kelompok kecil. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan 

model pembelajaran Jigsaw ini seorang guru harus memperhatikan latar 
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belakang peserta didik sehingga mampu menjadi suatu bahan pelajaran 

yang lebih bermakna. Selain itu peserta didik juga di instruksikan untuk 

bisa bekerjasama dalam mengolah informasi dan meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi yang dimilikinya. 

 

b. Karakteristik Model Jigsaw 

Pendidikan karakter sebagai cara efektif untuk menanamkan kembali 

nilai-nilai kebaikan dan mengatasi kerusakan karakter siswa. Pendidikan 

karakter memiliki nilai nilai yang perlu dimiliki siswa diantaranya kerja 

sama dan tanggung jawab. Kerja sama dan tanggung jawab penting 

dikembangkan dan dimiliki siswa. 

Kerja sama atau gotong royong merupakan sikap dan perilaku siswa 

yang saling bekerja sama untuk menyelesaikan tugas dan meraih tujuan 

bersama. Esensi penting dari kerja sama siswa dikemukakan oleh Lie 

(2008, hal. 31). Siswa yang berkarakter kerja sama ditunjukkan dengan 

anggota kelompok dapat saling berbagi tugas, menghargai perbedaan, 

menyampaikan pendapat, dan mencapai kesepakatan bersama. 

Memastikan anggota kelompok memahami materi belajar, dan 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Karakter lain yang penting pula 

dimiliki oleh siswa adalah tanggung jawab. Tanggung jawab siswa sebagai 

sikap dan perilaku untuk menjalankan tugas dan kewajiban siswa dalam 

kelompok. 

Siswa yang bertanggung jawab digambarkan dengan melakukan tugas 

dengan sebaik-baiknya dan sepenuh hati. Siswa mampu mengembalikan 
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barang yang dipinjam dari orang lain, dan menepati janji yang diucapkan. 

Siswa yang bertanggung jawab dapat menerima resiko, tidak menyalahkan 

orang lain, dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan dirinya. Oleh 

karena itu, kerja sama dan tanggung jawab siswa sangat penting 

dikembangkan dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Salah 

satu mata pelajaran yang dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter 

siswa adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). IPS merupakan mata 

pelajaran pada tingkatan sekolah dasar dan menengah yang 

mengembangkan aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai 

karakter siswa (Sapriya, 2009: 19). 

 

c. Langkah-langkah Model Jigsaw 

Menuru Agus Suprijono (2017,  hal:108) dalam pembelajaran Model 

Jigsaw terdapat langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Pembelajaran dengan metode jigsaw diawali dengan pengenalan topik 

yang akan dibahas oleh guru. Guru bisa menuliskan topik yang akan 

dipelajari pada whiteboard, penayangan PowerPoint dan sebagainya. 

guru menanyakan kepada peserta didik apa yang mereka ketahui 

mengenai topik tersebut kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan 

untuk mengaktifkan skemata atau struktur kognitif peserta didik agar 

lebih siap menghadapi kegiatan pelajaran yang baru. 

2) Selanjutnya guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok lebih 

kecil. jumlah kelompok bergantung pada jumlah konsep yang terdapat 

pada topik yang dipelajari. misal topik yang disajikan adalah metode 
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penelitian sejarah karena topik ini terdiri dari konsep heteristik kritik 

interprestasi dan historiografi maka kelompok terbagi menjadi 4 jika 

dalam satu kelas ada 24 orang maka setiap kelompok beranggotakan 6 

orang keempat kelompok itu adalah kelompok heuristik, kelompok 

kritik, kelompok interpretasi, dan kelompok historiografi kelompok-

kelompok ini disebut home teams (kelompok asal). 

3) Setelah kelompok asal terbentuk guru membagikan materi tekstual 

kepada tiap-tiap kelompok. Setiap orang dalam setiap kelompok 

bertanggung jawab mempelajari materi tekstual yang diterimanya dari 

guru kelompok heuristik akan menerima materi tekstual dari guru 

tentang heuristik. Tiap orang dalam kelompok heuristik memiliki 

tanggung jawab mengkaji secara mendalam konsep tersebut. Demikian 

pula kelompok kritik tiap-tiap orang dalam kelompok ini mendalami 

konsep kritik, demikian seterusnya. 

4) Sesi berikutnya, membentuk expert teams (kelompok ahli) jumlah 

kelompok ahli tetap 4 setiap kelompok ahli mempunyai 6 anggota 

yang berasal dari masing-masing kelompok asal karena jumlah 

anggota setiap kelompok asal adalah 6 orang maka aturlah sedemikian 

rupa terpenting adalah di setiap kelompok ahli ada anggota dari 

kelompok asal yang berbeda-beda tersebut dalam satu kelompok ahli 

ada anggota dari kelompok heuristik, kritik, interpretasi, dan 

historiografi. 

5) Setelah terbentuk kelompok ahli, berikan kesempatan kepada mereka 

berdiskusi. Melalui diskusi di kelompok ahli diharapkan mereka 
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memahami topik metode penelitian sejarah sebagai pengetahuan yang 

utuh yaitu merupakan pengetahuan struktur yang mengintegrasikan 

hubungan antar konsep heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi 

setelah diskusi di kelompok ini selesai, selanjutnya mereka kembali ke 

kelompok asal. 

6) Sebelum pelajaran di akhiri, diskusi dengan seluruh kelas perlu 

dilakukan. Selanjutnya, guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan review terhadap topik yang telah dipelajari. 

 

d. Kelemahan dan Kelebihan Jigsaw 

Kurniasih dan Sani (2016: 25-26) menjabarkan beberapa kelebihan dan 

kelemahan, begitu juga model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

1) Kelebihan Model Jigsaw 

 Mempermudah tugas guru mengajar, karena sudah ada kelompok 

ahli yang  bertugas mengajari temannya. 

 Pemerataan penguasaan materi dapat tercapai dalam waktu yang 

lebih singkat. 

 Model pembelajaran membantu siswa agar dapat berlatih lebih 

aktif dalam berbicara dan berpendapat. 

2) Kelemahan Model Jigsaw 

 Siswa yang aktif lebih berdominasi kegiatan belajar 

 Jika kemampuan membaca siswa rendah, mereka akan kesulitan 

dalam menjelaskan isi materi. 

 Siswa yang tergolong cerdas, biasanya mudah merasa bosan. 
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 Sulit mengikuti kegiatan kompetisi. 

 

3. Benda Nyata 

Seperti yang diungkapkan Jannah (2009:79) bahwa objek “benda” 

sebenarnya yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. “benda nyata” 

digunakan untuk mempermudah peserta didik didalam proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pengajaran. 

Menurut Ibrahim dan Syaodih (2012:118), yang dimaksud benda nyata 

yaitu “untuk mencapai hasil yang optimal dari proses belajar mengajar salah 

satu yang disarankannya pula Benda yang bersifat langsung, bersifat nyata 

atau realita. Benda konkret yang sesungguhnya akan memberikan ransangan 

yang amat penting bagi peserta didik dalam mempelajari berbagai hal, 

terutama yang menyangkut pengembangan keterampilan tertentu. Melalui 

penggunaan benda nyata, kegiatan belajar mengajar dapat melibatkan semua 

indera peserta didik, terutama indera peraba. 

Benda nyata memegang peranan yang cukup penting dalam proses 

pembelajaran, benda nyata dapat memperlancar dan memperjelas 

penyampaian materi pembelajaran, benda nyata dapat menumbuhkan minat 

peserta didik dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pembelajaran 

dan dunia nyata, agar lebih efektif peserta didik sebaiknya berinteraksi 

langsung dengan benda nyata menyakinkan terjadinya proses informasi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa benda nyata 

adalah benda yang digunakan pendidik pada saat proses belajar mengajar 

dikelas yang dapat dilihat secara langsung nyata oleh peserta didik. Benda 
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nyata berasal dari benda-benda yang mudah didapatkan dan mudah 

digunakan sehingga membantu memudahkan peserta didik memahami suatu 

pelajaran yang disampaikan pendidik, karena itu benda nyata sangat 

berperan dalam proses belajar mengajar. 

 

a. Manfaat Benda Nyata 

Benda nyata merupakan suatu media nyata yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar dimana nantinya akan berpengaruh terhadap hasil 

pembelajaran yang lebih baik. Menurut Sudjana dan Rivai dalam (Jannah, 

2009:25), mengemukan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar 

yaitu: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami 

oleh pembelajar dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3) Model mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

berkomunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh pembelajar, 

sehingga pembelajaran tidak bosan. 

4) Pembelajar dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab 

tidak hanya mendengarkan uraian pembelajaran, tetapi juga aktivitas 

lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan 

memerankan.  



21 

 

Dengan demikian, manfaat media sangat berpengaruh dalam 

pembelajaran, media pembelajaran dengan menggunakan media benda nyata 

dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran di sekolah. 

Menurut Perdana (2007:12) dalam benda nyata mempunyai lima 

manfaat yaitu: 

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbal 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera. 

3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara peserta didik 

dengan guru. 

4) Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuannya. 

5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 

menimbulkan prestasi yang sama. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa benda nyata 

dapat memperjelas pesan yang disampaikan kepada peserta didik, benda 

nyata dapat memberikan rangsangan belajar dan proses belajar mengajar 

menjadi menarik perhatian peserta didik. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Benda nyata 

Benda nyata memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan seperti yang 

diungkapkan Ibrahim dan Syaodih (2008:118) kelebihan benda nyata yaitu: 

1) Dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada peserta 

didik untuk mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan tugas-tugas 

dalam situasi nyata. 
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2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami 

sendiri situasi yang sesungguhya dan melatih keterampilan mereka 

dengan menggunakan sebanyak mungkin alat indra. 

Kelemahan benda nyata yaitu: 

1) Biaya yang diperlukan untuk mengadakan berbagai benda nyata 

kadang-kadang tidak sedikit, apalagi ditambah dengan kemungkinan 

kerusakan dalam penggunaanya. 

2) Tidak selalu dapat memberikan semua gambaran dari benda yang 

sebenarnya. 

Jadi berdasarkan kelebihan dan kelemahan benda nyata di atas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa benda nyata dapat mempelajari sesuatu 

dalam situasi yang nyata serta melatih keterampilan indra peserta didik. 

 

4. Aktivitas Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Aktivitas Belajar 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Proses 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas merupakan aktivitas 

mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Martinis 

Yamin, 2007: 75).  

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam 

interaksi belajar mengajar. Saat pembelajaran belangsung siswa mampu 

memberikan umpan balik terhadap guru. Sardiman (2006: 100) 

menyatakan bahwa aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik 
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maupun mental. Dalam kegiatan belajar keduanya saling berkaitan. Oemar 

Hamalik (2009: 179) menyatakan bahwa aktivitas belajar merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Aktivitas belajar dapat terwujud apabila siswa terlibat belajar secara 

aktif. Martinis Yamin (2007: 82) mendefinisikan belajar aktif sebagai 

usaha manusia untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. 

Pembelajaran akan menghasilkan suatu perubahan dan peningkatan 

kemampuan, pengetahuan dan keterampilan pada diri siswa. Siswa mampu 

menggali kemampuannya dengan rasa ingin tahunya sehingga interaksi 

yang terjadi akan menjadi pengalaman dan keinginan untuk mengetahui 

sesuatu yang baru. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun mental yang 

dilakukan oleh individu untuk membangun pengetahuan dan keterampilan 

dalam diri dalam kegiatan pembelajaran Aktivitas belajar akan menjadikan 

pembelajaran yang efektif. Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan 

dan keterampilan saja. Namun, guru harus mampu membawa siswa untuk 

aktif dalam belajar. 

b. Jenis-jenis Aktivitas 

Menurut Sardiman (2006: 100), aktivitas belajar meliputi aktivitas 

yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas 

tersebut harus selalu berkait. 

Paul B. Diedrich dalam (Sardiman, 2006: 101), menyatakan bahwa 

kegiatan siswa digolongkan sebagai berikut: 
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1) Visual activities, diantaranya meliputi membaca, memperhatikan 

gambar demonstrasi, percobaan 

2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, dan mengeluarkan pendapat 

3) Listening activities, seperti misalnya mendengarkan percakapan, diskusi 

dan pidato. 

4) Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan dan 

menyalin. 

5) Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model mereparasi, bermain, berkebun, beternak; 

6) Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

dan menganalisis. 

7) Emotional activities, misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. Penggolongan aktivitas 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas  belajar  siswa  sangat  kompleks.  

Aktivitas  belajar  dapat diciptakan dengan melaksanakan pembelajaran 

yang menyenangkan dengan menyajikan variasi model pembelajaran 

yang lebih memicu kegiatan siswa. Dengan demikian siswa akan lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Terdapat 9 aspek untuk menumbuhkan aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran (Martinis Yamin, 2007: 84) yaitu: 

1) Memberikan motivasi pada siswa untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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2) Memberikan penjelasan pada siswa mengenai tujuan yang akan dicapai 

dalam pembelajaran. 

3) Mengingatkan kompetensi prasyarat. 

4) Memberikan topik atau permasalahan sebagai stimulus siswa untuk 

berpikir terkait dengan materi yang akan dipelajari. 

5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya 

6) Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

7) Memberikan umpan balik (feed back). 

8) Memantau pengetahuan siswa dengan memberikan tes. 

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran. 

Beberapa cara di atas yang dilakukan untuk menumbuhkan aktivitas 

belajar siswa. Tentunya, dalam hal ini guru menjadi pendorong bagi siswa 

dalam belajar. Guru mampu melaksanakan perannya terhadap siswa dalam 

belajar, membimbing, mengarahkan bahkan memberikan tes untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan siswa dalam pembelajaran. 

Aktivitas belajar IPS siswa dapat dilihat berdasarkan indikator yang 

menunjukkan adanya aktivitas belajar. Indikator aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas antara lain: 

1) Siswa membaca materi yang akan dipelajari. 

2) Siswa berdiskusi dengan teman. 

3) Siswa bertanya pada guru atau teman. 

4) Siswa menyimak penjelasan dari guru. 

5) Siswa membuat catatan tentang materi pelajaran. 
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6) Siswa menanggapi pendapat teman atau guru. 

7) Siswa mengerjakan tes dengan kemampuan sendiri. 

8) Siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 

 

B. Kerangka Konseptual  

Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu strategi 

dalam membenahi aktivitas belajar siswa. Kegiatan belajar mengajar terjadi 

interaksi antara guru dengan siswa agar guru dan siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan model pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan dan membangkitkan semangat siswa dan memberikan suasana 

belajar yang tidak pasif dan siswa tidak bosan dalam belajar yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran. Model mengajar yang baik adalah model 

yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa yang aktif dengan guru 

sebagai pengarahnya. 

Model pembelajaran yang mampu menumbuhkan semangat siswa dalam 

suasana belajar, agar siswa tidak pasif yaitu dengan cara menggabungkan atau 

mengkolaborasikan model pembelajaran. Model Pembelajaran Jigsaw 

dikolaborasikan dengan benda nyata untuk menghasilkan model pembelajaran 

yang menarik sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses 

belajar-mengajar.  

Kerangka konseptual dibuat berupa skema sederhana yang 

menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang akan 

dilakukan dalam penelitian. Kerangka konseptual ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1.2 

Kerangka Pemikiran 

 

C. Temuan Penelitian Terdahulu 

Secara umum kajian tentang penelitian tindakan kelas sudah dibahas 

dalam penelitian ilmiah. Diawali skripsi yang di tulis oleh Kunto Rizki Feri 

Saputro mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 2014 tentang Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam SD Negri Karangsari Nglipar Gunungkidul. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar perbedaan antara prestasi 

belajar dan keaktifan siswa yang dalam proses pembelajarannya menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan yang menggunakan metode 

pembelajaran biasa. 

 

KONDISI 

AWAL 

TINDAKAN 

KONDISI 

AKHIR 

Guru/Peneliti : 

Dalam pembelajaran 

IPS masih menggunakan 

metode ceramah atau 

diskusi singkat 

 

Siswa/yang diteliti : 

Keterampilan belajar 

dalam pembelajaran IPS 

masih rendah 

 

Guru menerapkan 

pendektan Pendidikan 

IPS Menggunakan 

Benda Nyata  

Model Jigsaw dapat 

meningkatkan aktivitas 

Belajar siswa Kelas IV 

SD 
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Model penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan 

subjek penelitian siswa kelas V SD Karangsari Nglipar Gunungkidul. Model 

penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, 

interview, angket dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa metode pembelajaran ini dapat 

merubah cara berfikir siswa dan merubah proses pembelajaran dikelas menjadi 

lebih komunikatif dan lebih efektif, dan prestasi siswa setelah menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam bidang studi pendidikan 

agama Islam di SD Negri Karangsari Nglipar Gunungkidul menunjukkan adanya 

peningkatan ketuntasan belajar siswa. 

Selanjutnya skripsi Afi Fajar Handayani Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta tahun 2012 tentang Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam SD 

Negri Bedoyo Ponjong Gunungkidul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan yang signifikan, antara prestasi belajar agama Islam 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 

dengan prestasi belajar agama Islam peserta didik yang tidak menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Kesimpulan dari pembahasan menghasilkan bahwa adanya perbedaan 

yang signifikan ditandai dengan kenaikan rata-rata nilai yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode jigsaw dari pada siswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran dengan metode jigsaw. 
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Kemudian yang terakhir adalah skripsi yang ditulis oleh Latief Mubarok 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2010 dengan judul upaya meningkatkan 

keaktifan siswa melalui model cooperative learning tipe jigsaw dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negri 2 Pengasih Kulon Progo. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa di kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VII C SMP Negri 2 Kulon 

Progo dalam mengikuti pelajaran agama Islam. Kesaman penelitian terdahulu 

dengan peneliti adalah terkait dengan metode pembelajaran yang digunakan 

sebagai suatu peningkatan pembelajaran di kelas yaitu metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. Perbedaan aspek atau variabel yang diteliti oleh peneliti 

terdahulu adalah dengan satu variabel sedangkan peneliti menggunakan dua 

variabel yaitu prestasi dan motivasi belajar siswa. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah pernyataan penelitian yang dihasilkan dari kajian teori dunia 

pustaka. Pernyataan ini merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian. Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 

“Penerapan Model pembalajan Jigsaw Berbantuan Benda Nyata Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 066659 

Kel. Labuhan Deli Tahun Ajaran 2022”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 066659 yang 

beralamat di Jl. Young Panah Hijau Kelurahan Labuhan Deli Kecamatan Medan 

Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara 20411 Tahun Pembelajaran 2022. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian yang akan direncanakan selama enam Bulan, terhitung dari bulan 

November 2021 sampai bulan Mei 2022 pada semester genap. 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No. Kegiatan November Desember Januari Februari Maret April

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pengajuan Judul

2 Penyusunan Proposal 

3 Revisi Proposal

4 seminar Proposal

5 Perbaikan Proposal

6 Penyusunan Skripsi

7 Bimbingan Skripsi

8 ACC Skripsi

 

B. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian  

Subjek dalam Penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 

066659 Kelurahan Labuhan Deli Tahun Pembelajaran 2022 yang berjumlah 

24 Orang Siswa. 
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Tabel 3.2 

Jumlah Siswa Kelas IV SDN 066659 Jl. Young Panah Hijau 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 13 

2 Perempuan 11 

 Jumlah 24 

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian tindakan kelas ini adalah Aktivitas Belajar IPS pada 

siswa, Tanggapan siswa terhadap proses pemebelajaran Tematik Tema 4 

“Berbagai Pekerjaan”, dengan penerapan Model Jigsaw Berbantuan Benda 

Nyata. 

 

C. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi variabel penelitian harus dirumuskan untuk memberi batasan dan 

pengetian yang jelas tentang variabel sehingga tidak terjadi kesalah fahaman 

mengenai data yang dikumpulkan. Adapun defenisi operasional variabel dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Defenisi Operasional 

a. Model Pembelajaran Jigsaw berbantuan Benda Nyata 

Model pembelajaran jigsaw ini merupakan suatu pembelajaran strategi 

yang berpusat kepada siswa (student center) yang dimana siswa dituntut utuk 

bekerja sama dan bertanggungjawab baik kepada dirinya maupun kelompoknya. 

Model Pembelajaran Jigsaw ini sisa dapat belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 otang dengan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen dan keberhasilan belajar dari kelompok 
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tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara 

inndividuual maupun secara kelompok (Slavina,1984). 

 

b. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam kelas 

pada saat proses pembelajaran yang menghasilkan suatu perilaku yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan kata lain sisw dituntut untuk aktiif 

dalam menangkap / menerima materi pelajaran dengan cara : aktif pada saat 

proses pembelajaran, aktif membaca pada ketika diberi kesempatan membaca, 

aktif mengacungkan tangan saat guru memberi pertanyaan, aktif memberikan 

pendapat ketika diberi jesempatan mengelluarkan pendapat, dan aktif bertanya 

ketika diberi kesempatan bertanya. 

 

D. Prosedur Penelitian  

PTK mempunyai banyak model sehingga peneliti dapat memiliki salah satu 

model yang sesuai dengan yang dikehendaki. Dalam memilih model  peneliti 

dapat memilih salah satu model yang sesuai dengan tingkat kemampuan. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini akan menggunakan model penelitian 

yang dikembangkan oleh model Kurt Lewin (Rahman 2018:7) konsep pokok 

action research menurut Lewin terdiri dari empat komponen yaitu : Perencanaan 

(Planning), Tindakan (Action), Pengamatan (Observation), dan Refleksi 

(Reflection). Hubungan keempat komponen tersebut dipandang sebagai satu 

siklus. 
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Tahap 1: rancangan tindakan (planning) 

Jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kolaborasi. Penelitian kolaborasi ini sangat disarankan kepada para 

guru yang belum pernah melakukan penelitian. Pihak yang melakukan tindakan 

adalah guru itu sendiri, sedangkan yang menjadi pengamat selama 

berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti. Peneliti sebelum melakukan 

penelitian diawali dengan merancang RPP selama proses pembelajaran, metode 

yang akan diterapkan, serta membuat soal soal latihan yang akan dikerjakan oleh 

peserta didik. Yang perlu disiapkan adalah sialubs, RPP, lembar observasi, serta 

lembar aktivitas siswa. 

Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (acting) 

Penelitian tindakan ini dilaksanakan oleh guru itu sendiri. Dalam pelaksanaan 

guru harus berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan yang 

telah dibuat oleh peneliti. Keterkaitan antara pelaksanaan dengan perencanaan 

perlu diperhatikan secara seksama agar lebuh sinkron. 

Tahap 3: Pengamatan (Observing) 

Kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ketika guru pelaksana 

yang berstatus sebagai pengamat agar melakukan “pengamat balik” terhadap apa 

yang terjadi ketika tindakan berlangsung. Sambil melakukan pengamatan balik, 

guru mencatat sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat. Di sini 

hal terpenting adalah aktivitas guru dalam pembelajaran dengan cara menerapkan 

model pembelajaran jigsaw. 
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Tahap 4: Refleksi (Reflecting) 

Tahapan refleksi ini dilakukan untuk mengkaji secara menyeluruh, tindakan 

yang telah dilaksanakan/dilakukan, berdasarkan data yang terkumpul, lalu 

dilaksanakan kegiatan evaluasi dan menganalisis hasil pengamatan untuk 

mengyukur keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian hasil 

refleksi dijadikan peneliti sebagai acuan untuk menentukan tindakan selanjutnya.  

Dalam pelaksanaan siklus pertama siswa sudah menggunakan model 

pembelajaran jigsaw dengan baik, dengan sintaks materi pembelajaran. Jika 

ditemukan ada kekurangan dan belum sesuai dengan indikator keberhasilan maka 

hasil refleksi akan digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana pada siklus 

selanjutnya. Siklus kedua dilakukan dengan tahapan perencanaa, observasi, dan 

refleksi. Semua hal tersebut mengacu pada hasil refleksi pada tahap siklus 

sebelumnya atau siklus I. 

Adapun Langkah langkah penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 

beberapa siklus yang tiap siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Apabila Aktivitas Belajar IPS pada Siswa 

kelas IV tidak sesuai dengan KKM maka diadakan siklus III. 
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Gambar 3.1 Model Siklus Penelitian Tindakan  

Sumber: Suharsimi Arikunto (2014: 137) 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Data 

merupakan komponen terpenting dalam sebuah peneliti, untuk itu instrumen 

peneliti harus dilakukan dengan cermat untuk menghindari kesalahan yang 

mungkin timbul. Instrumen penelitian dibuat untuk satu tujuan penelitian 

tertentu yang tidak bisa digunakan oleh penelitian yang lain, sehingga peneliti 

harus merancang sendiri instrumen yang akan digunakan. Sususan instrumen 

untuk setiap penelitian tidak selalu sama dengan penelitian lainnya karena tujuan 

dan mekanisme kerja dalam setiap teknik penelitian juga berbeda-beda. Data 

yang terkumpul dengan menggunakan instrumen tertentu akan dideskripsikan 

dan dilampirkan atau digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 

suatu penelitian, Adapun instrument penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Siklus ke-I 

Pengamatan 

Siklus ke-II 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi 

Refleksi 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Tindak Lanjut 

Perencanaan 
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1. Lembar Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 

yang dilakukan. Lembar observasi ini berisi catatan proses pembelajaran yang 

diamati apa adanya sesuai dengan apa yang terjadi dalam proses tindakan yang 

melingkupi aktivitas guru, aktivitas siswa maupun kondisi lingkungan dalam 

proses pembelajaran. Lembar observasi berfungsi untuk memperoleh informasi 

pada suatu variabel, yang relevan dengan tujuan penelitian dengan validitas dan 

reabilitas setinggi mungkin.  

2. Tes 

Tes hasil belajar merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

tingkat pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 

diajarkan dan mengetahui tingkat perkembangan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Menurut Nurjanah (2015), tes secara edukasional adalah alat yang 

digunakan sebagai sarana untuk menentukan penilaian atau evaluasi. Tes hasil 

belajar berfungsi untuk mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan oleh guru yang digunakan sebagai data dan bahan evaluasi bagi guru 

dan sekolah.  
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek yang Diamati Pernyataan 

1 2 3 4 

1 Guru akan mengawali dengan pengenalan topik yang 

akan dibahas 

    

2 Guru bisa menuliskan topik yang akan dipelajari pada 

whiteboard. 

    

3 Guru akan menanyakan kepada peserta didik apa yang 

mereka ketahui mengenai topik tersebut 

    

4 Guru akan membagi kelas menjadi kelompok-kelompok 

lebih kecil. 

    

5 Topik yang akan disajikan adalah metode penelitian 

sejarah 

    

6 Kelopok terbagi menjadi 4 jika dalam satu kelas ada 24 

orang maka setiap kelompok beranggotakan 6 orang 

perkelompok 

    

7 Setelah kelompok asal terbentuk guru membagikan 

materi tekstual kepada tiap-tiap kelompok 

    

8 Sesi berikutnya, membentuk expert teams (kelompok 

ahli)  

    

9 Setelah terbentuk kelompok ahli, berikan kesempatan 

kepada mereka untuk berdiskusi 

    

10 Melalui diskusi dikelompok ahli diharapkan mereka 

memahami topik model pembelajaran 

    

11 Selanjutnya mereka kembali ke kelompok asal.     

12 Sebelum pelajaran diakhiri, diskusi dengan seluruh kelas 

perlu dilakukan 

    

13 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan penilaian terhadap topik yang dipelajari 

    

 Total     

   

Keterangan : 

1 : Tidak Baik 

2 : Kurang Baik 

3 : Baik 

4 : Baik Sekali 
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3.4 

Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa 

No  Aspek yang Diamati Pernyataan 

1 2 3 4 

1 Siswa akan mendengarkan topik yang akan dibahas     

2 Siswa memperhatikan guru ketika menuliskan topik 

yang akan dibahas di whaiteboard 
    

3 Siswa akan menjawab pertanyaan yang akan 

ditanyakan oleh guru 
    

4 Siswa akan mendengarkan arahan guru untuk 

membagi kelompok 
    

5 Siswa akan mempelajari topik yang akan disajikan 

oleh guru 
    

6 Siswa akan mencari teman kelompok sesuai dengan 

arahan dari guru 
    

7 Siswa akan mempelajari materi yang sudah diberikan 

kepada masing-masing kelompok 
    

8 Lalu masing-masing kelompok akan membentuk 

expert teams (kelompok ahli)  
    

9 Siswa yang menjadi expert teams akan diberi 

kesempatan untuk berdiskusi 
    

10 Setelah berdiskusi melalui kelompok ahli, mereka 

akan membantu pemahaman dalam kelompok asal 

mereka 

    

11 Siswa berdiskusi kembali dengan seluruh kelas     

12 Siswa menampilkan hasil kerja kelompoknya didepan 

kelas 
    

13 Siswa mendapat nilai dari guru untuk 

mengapresiasikan hasil kerja kelompok nya 
    

Total      

  

Keterangan : 

1 : Tidak Baik 

2 : Kurang Baik 

3 : Baik 

4 : Baik Sekali 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono 2016:335) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 

dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis data adalah pemberian makna 
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atau arti terhadap apa yang terjadi dalam kelas sesungguhnya. Analisis data yang 

diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari penelitian dilapangan saat proses 

penelitian berlangsung, data yang dikumpulkan berupa data aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran. Data yang telah diperoleh kemudian di hitung menggunakan 

statistik sederhana. 

1. Analisis Aktivitas Guru 

Aktivitas guru merupakan kegiatan yang dilakukan guru selama proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk 

memberikan pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif) , dan keterampilan 

(psikomotor) kepada siswa. 

Data yang diperoleh dari hasil lembar observasi aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran dianalisis dengan rumus (Purwanto,2010) 

Keterangan : 

S : Nilai Persen yang Dicari 

R : Jumlah Skor Aktivitas Guru 

N : Skor Maksimum Aktivitas Guru 

  

 R 

S =       x 100% 

 N 

 

Tabel 3.5  

Kriteria Aktivitas Guru 

Aktivitas (%) Kriteria 

86 – 100 Sangat Baik 

76 – 85 Baik 

60 – 75 Cukup 

55 – 59 Kurang 

< Kurang Sekali 

Sumber :  Purwanto, 2010 
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2. Analisis Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam kelas pada 

saat proses pembelajaran yang menghasilkan suatu prilaku yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

Data yang diperoleh dari hasil lembar observasi aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran dianalisis dengan rumus (Trianto,2011:243) 

 ∑ p 

AP =           x 100% 

∑ p 

 

Keterangan : 

Ap : Nilai Persen yang Dicari 

∑ p : Banyaknya Siswa yang Melakukan Aktivitas 

∑ p : Jumlah Seluruh Siswa (24) 

 

Tabel. 3.6 

Kriteria Aktivitas Siswa 

Aktivitas (%) Kriteria 

76 – 100 Sangat Baik 

51 – 75 Baik 

26 – 50 Cukup Baik 

<  25 Kurang Sekali 

Sumber : Trianto (2011:243) 

 

G. Indikator Keberhasilan Penelitian 

Adanya peningkatan Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

Model Jigsaw minimal berkriteria baik dengan klasikal 75% dari keseluruhan 

siswa dikelas prestasi belajarnya mencapai nilai  > sesuai dengan KKM yang telah 

ditetapkan sekolah. 

Aktivitas Guru dalam menerapkan Model Pembelajaran Jigsaw berbantuan 

benda nyata minimal berkeriteria baik.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di Kelas IV SD Negeri 066659 yang berada di jalan 

Young Panah Hijau Kelurahan Labuhan Deli, Kota Medan dengan jumlah 24 

siswa yang terdiri dari 13 siswa Laki-laki dan 11 Siswa perempuan. Sebelum 

kegiatan penelitian dilakukan terlebih dahulu dilakukan survey untuk mengetahui 

kondisi awal kemampuan IPS pada anak khususnya Kelas IV SD Negeri 066659. 

Survei awal dilakukan pada bulan Januari 2023 peneliti melakukan pengamatan 

selama proses belajar mengajar berlangsung. Bukan hanya mengamati Siswa 

peneliti juga melakukan pengamatan terhadap kinerja guru dalam melakukan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran di SD Negeri 066659 dilakukan dalam 3 

tahapan, yaitu : kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Aktivitas belajar IPS pada siswa khususnya kelas IV dapat dilihat dari 

observasi yang dilakukan dapat terbilangb belum berkembang sesuai standart 

tingkat pencapaian perkembangan anak. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya dengan media yang digunakan oleh guru terlalu 

membosankan. Serta kegiatan proses pembelajaran masih terlalu monoton 

sehingga siswa tidak tertarik. 

Pada saat observasi siklus I siswa masih sangat belum memahami cara belajar 

IPS dengan menggunakan benda nyata dikarenakan kurang tepatnya metode 

pembelajaran yang digunakan guru, siswa hanya memahami dari buku saja dan 

siswa belum juga memahami cara melakukan pembelajaran dengan 
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menggunakan benda nyata. Disini dapat dolihat pada tabel berikut nilai siswa 

berdasarkan hasil observasi dikelas mengenai aktivitas belajar IPS pada siswa 

dengna menggunakan model pembelajaran Jigsaw. 

Tabel 4.1 

Hasil Nilai Siswa Dalam Pembelajaran IPS dengan menggunakan 

Model Jigsaw 

 

Kriteria Nilai Skor Jumlah Siswa Keterangan 

Sangat Baik 76-100 -  

Baik 56-75 10 Siswa Tuntas 

Cukup 41-55 14 Siswa Tidak Tuntas 

Kurang 0-40 -  

Total 24  

 

Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa nilai ketuntasan siswa saat observasi 

pada materi IPS terdapat 10 siswa yang dinyatakan tuntas sedangkan 14 siswa 

yang dinyatakan Belum Tuntas karena memperoleh nilai dibawah 70. Selanjutnya, 

dari hasil observasi diatas, berikut nilai ketuntasan siswa yang berdasarkan 

aktivitas diatas dapat dihitung persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

sebelum diberikan tindakan sebagai berikut : 

∑ Siswa yang tuntas belajar x 100% 

P =  

         ∑ Siswa 

          

         10 x 100% 

P =  

              24 

P =  42% 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas tampak bahwa 42% siswa yang 

telah mencapai ketuntasan dalam belajar sedangkan 58% dinyatakan belum tuntas, 

dengan demikian secara kelas para siswa dinyatakan belum tuntas, dengan 
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demikian hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman awal sisw masih sangat 

rendah sehingga perlu dilakukan pembelajaran yang lebih baik pada siklus I. 

 

2. Analisis Hasil Tindakan 

1) Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyusun rencana pembelajaran 

seperti yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yakni : 

1. Memberikan gamabaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi) 

2. Siswa mengingat pembelajaran sebelumnya tentang pekerjaan di 

sekitarku dengan bertanya jawab (Apersepsi) 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi) 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti merealisasikan apa yang telah 

direncanakan dalam rencana pembelajaran. Pelaksanaan ini dilaksanakan 

sebagai berikut : 

1) Pembelajaran dengan metode jigsaw diawali dengan pengenalan topik 

yang akan dibahas oleh guru. 

2) Guru bisa menuliskan topik yang akan dipelajari pada whiteboard, 

penayangan PowerPoint dan sebagainya.  
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3) guru menanyakan kepada peserta didik apa yang mereka ketahui 

mengenai topik tersebut kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan 

untuk mengaktifkan skemata atau struktur kognitif peserta didik agar 

lebih siap menghadapi kegiatan pelajaran yang baru. 

4) Selanjutnya guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok lebih 

kecil.  

5) Jumlah kelompok bergantung pada jumlah konsep yang terdapat pada 

topik yang dipelajari. misal topik yang disajikan adalah metode 

penelitian sejarah karena topik ini terdiri dari konsep heteristik kritik 

interprestasi dan historiografi maka kelompok terbagi menjadi 4 jika 

dalam satu kelas ada 24 orang maka setiap kelompok beranggotakan 5 

orang keempat kelompok itu adalah kelompok heuristik, kelompok 

kritik, kelompok interpretasi, dan kelompok historiografi kelompok-

kelompok ini disebut home teams (kelompok asal). 

6) Setelah kelompok asal terbentuk guru membagikan materi tekstual 

kepada tiap-tiap kelompok. 

7) Setiap orang dalam setiap kelompok bertanggung jawab mempelajari 

materi tekstual yang diterimanya dari guru kelompok heuristik akan 

menerima materi tekstual dari guru tentang heuristik. 

8) Tiap orang dalam kelompok heuristik memiliki tanggung jawab 

mengkaji secara mendalam konsep tersebut. Demikian pula kelompok 

kritik tiap-tiap orang dalam kelompok ini mendalami konsep kritik, 

demikian seterusnya. 
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9) Sesi berikutnya, membentuk expert teams (kelompok ahli) jumlah 

kelompok ahli tetap 4 setiap kelompok ahli mempunyai 6 anggota 

yang berasal dari masing-masing kelompok asal karena jumlah 

anggota setiap kelompok asal adalah 6 orang maka aturlah sedemikian 

rupa terpenting adalah di setiap kelompok ahli ada anggota dari 

kelompok asal yang berbeda-beda tersebut dalam satu kelompok ahli 

ada anggota dari kelompok heuristik, kritik, interpretasi, dan 

historiografi. 

10) Setelah terbentuk kelompok ahli, berikan kesempatan kepada mereka 

berdiskusi. 

11) Melalui diskusi di kelompok ahli diharapkan mereka memahami topik 

metode penelitian sejarah sebagai pengetahuan yang utuh yaitu 

merupakan pengetahuan struktur yang mengintegrasikan hubungan 

antar konsep heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi setelah 

diskusi di kelompok ini selesai, selanjutnya mereka kembali ke 

kelompok asal. 

12) Sebelum pelajaran di akhiri, diskusi dengan seluruh kelas perlu 

dilakukan.  

13) Selanjutnya, guru menutup pembelajaran dengan memberikan review 

terhadap topik yang telah dipelajari. 

 

c. Tahap Observasi 

Observasi digunakan peneliti mulai dari awal pelaksanaan tindakan 

pembelajaran dengan menggunakan  model pembelajaran Jigsaw sebagai 
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upaya meningkatkan aktivitas belajar IPS siswa pada pokok bahasan 

Menulis. Observasi dilakukan terhadap: (a) mengamati aktivitas siswa 

dalam melakukan proses pembelajaran dikelas. (b) aktivitas belajar IPS 

siswa dalam diskusi  dengan penggunaan model pembelajaran Jigsaw. (c) 

mengamati aktivitas belajar IPS siswa setelah proses pembelajaran.  

Hasil observasi siswa dalam proses pembelajaran, setiap tindakan dan 

perubahan akan dijadikan sebagai catatan lapangan. Hasil observasi atau 

pengamatan aktivitas belajar IPS siswa dalam proses pembelajaran pada 

siklus I masih tergolong sangat rendah. Berikut ini adalah tabel observasi 

aktivitas belajar pada siswa siklus I. 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Siswa Terendah Dalam Aktivitas Belajar IPS menggunakan 

Model Jigsaw 

(Siklus I) 

 

No  Aspek yang Diamati Pernyataan 

1 2 3 4 

1 Siswa akan mendengarkan topik yang akan 

dibahas 
     

2 Siswa memperhatikan guru ketika menuliskan 

topik yang akan dibahas di whaiteboard 
     

3 Siswa akan menjawab pertanyaan yang akan 

ditanyakan oleh guru 
     

4 Siswa akan mendengarkan arahan guru untuk 

membagi kelompok 
     

5 Siswa akan mempelajari topik yang akan 

disajikan oleh guru 
     

6 Siswa akan mencari teman kelompok sesuai 

dengan arahan dari guru 
     

7 Siswa akan mempelajari materi yang sudah 

diberikan kepada masing-masing kelompok 
     

8 Lalu masing-masing kelompok akan membentuk 

expert teams (kelompok ahli)  
     

9 Siswa yang menjadi expert teams akan diberi 

kesempatan untuk berdiskusi 
     

10 Setelah berdiskusi melalui kelompok ahli, 

mereka akan membantu pemahaman dalam 

kelompok asal mereka 
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11 Siswa berdiskusi kembali dengan seluruh kelas      

12 Siswa menampilkan hasil kerja kelompoknya 

didepan kelas 
     

13 Siswa mendapat nilai dari guru untuk 

mengapresiasikan hasil kerja kelompok nya 
     

Total   12 21  

  

 

           ∑ 

R =        x 100% 

           n 
         

           33 

R =        x 100% 

          52 

 

R = 63% 

 

Hasil pengamatan siswa kelas, seperti yang diperlihatkan pada tabel 4.2 

diatas, menunjukan bahwa pada siklus I sudah melaksanakan proses belajar 

mengajar dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa nilai observasi siswa 

tergolong baik setara dengan 63%. 

 Selama proses pembelajaran sudah melakukan pengamatan berbagai 

aktivitas guru berdasarkan format observasi yang ada. Secara ringkas, hasil 

pengamatan terendah tentang aktivitas guru sebagai berikut : 

 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Guru Terendah dalam Aktivitas Belajar IPS menggunakan 

Model Jigsaw 

(Siklus I) 

 

No Aspek yang Diamati Pernyataan 

1 2 3 4 

1 Guru akan mengawali dengan pengenalan topik 

yang akan dibahas 

     

2 Guru bisa menuliskan topik yang akan dipelajari 

pada whiteboard. 

     

3 Guru akan menanyakan kepada peserta didik 

apa yang mereka ketahui mengenai topik tersebut 
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4 Guru akan membagi kelas menjadi kelompok-

kelompok lebih kecil. 

     

5 Topik yang akan disajikan adalah metode 

penelitian sejarah 

     

6 Kelopok terbagi menjadi 4 jika dalam satu kelas 

ada 24 orang maka setiap kelompok 

beranggotakan 6 orang perkelompok 

     

7 Setelah kelompok asal terbentuk guru 

membagikan materi tekstual kepada tiap-tiap 

kelompok 

     

8 Sesi berikutnya, membentuk expert teams 

(kelompok ahli)  

     

9 Setelah terbentuk kelompok ahli, berikan 

kesempatan kepada mereka untuk berdiskusi 

     

10 Melalui diskusi dikelompok ahli diharapkan 

mereka memahami topik model pembelajaran 

     

11 Selanjutnya mereka kembali ke kelompok asal.      

12 Sebelum pelajaran diakhiri, diskusi dengan 

seluruh kelas perlu dilakukan 

     

13 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan penilaian terhadap topik yang 

dipelajari 

     

 Total  10 24  

  65% 

         

 

          ∑ 

R =        x 100% 

          n 

          

         34 

R =          x 100% 

         52 

 

R = 65% 

Hasil pengamatan guru kelas, seperti yang diperlihatkan kepada tabel 4.2 

diatas, menunjukan bahwa pada siklus I sudah melaksanakan proses belajar 

mengajar dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa nilai observasi tergolong baik 

setara dengan 65%. 
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d. Tahap Evaluasi Siklus I 

Pada akhirnya pembelajaran siklus I peneliti menilai hasil dari tugas 

siswa mengenai laporan pengamatan yang telah siswa kerjakan. Secara 

ringkas hasil dari tugas yang telah siswa kerjakan dapat dilihat pada tabel 

4.4 

Tabel 4.4 

Hasil Nilai Siswa Dalam Kegiatan Aktivitas Belajar IPS menggunakan 

Model Jigsaw 

(Siklus I) 

 

Kriteria Nilai Skor Jumlah Siswa Keterangan 

Sangat Baik 76 -100 10 Siswa Tuntas 

Baik 56 -75 4 Siswa Tuntas 

Cukup 41- 55 10 Siswa Tidak Tuntas 

Kurang 0 - 40 -  

Total 24  

 

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa nilai ketuntasan siswa setelah 

diberikan tindakan siklus I pada Aktivitas Belajar IPS terdapat 14 siswa yang 

dinyatakan tuntas sedangkan 10 siswa dinyatakan belum tuntas karena 

memperoleh nilai dibawah 70. Selanjutnya dari hasil penilaian tersebut dapat 

dihitung persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal setelah diberikan 

tindakan siklus I sebagai berikut : 

 

∑ Siswa yang tuntas belajar x 100% 

P =  

∑ Siswa 

          

          14x100% 

P =  
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              24 

P =  58% 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas tampak bahwa 58% siswa yang telah 

mencapai ketuntasan dalam belajar sedangkan 42% dinyatakan belum tuntas, 

dengan demikian secara kelas para siswa dinyatakan belum tuntas, dengan 

demikian hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman awal siswa masih 

sangat rendah sehingga perlu dilakukan pembelajaran yang lebih baik pada siklus 

II. 

e. Tahap Refleksi 

Dari hasil pengamatan tentng aktivitas siswa selama siklus I terdapat 

nilai 58% masih tergolong cukup dalam pembelajaran. Disini melihat 

kurangnya siswa dalam bertanya, malas dalam mengerjakan tugas, maka 

dari itu peneliti harus menngkatkan motivasi siswa dalam belajar serta 

bertanggungjawab untuk mengerjakan tugas. 

 Berdasarkan hasil refleksi siklus I, menunjukkan bahwa kegiatan 

siklus I dengan menerapkan penggunaan Jigsaw masih belum 

meningkatkan aktivitas belajar pada siswa. Hanya 14 siswa saja dari 24 

siswa yang mencapai ketentuan setara dengan 58%. Hal ini mungkin 

disebabkan para siswa kurang memperhatikan guru dalam menjelaskan 

dan masih malas dalam belajar. Oleh karena itu pada siklus II perlu adanya 

perbaikan dan pengembangan terutama menjelaskan lebh detail tentang 

langkah-langkah dalam menggunakan Jigsaw  pada siswa, melakukan 

apresiasi, memotivasi siswa dalam belajar, memberikan respon atau 
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umpan balik dari jawaban-jawaban siswa, menjelaskan perlunya 

tanggungjawab dari mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

2) Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan kedua ini, peneliti menyusun rencana 

pembelajaran seperti pada tahap pertemuan pertama yakni : 

1. Memberikan gamabaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi) 

2. Siswa mengingat pembelajaran sebelumnya tentang pekerjaan di 

sekitarku dengan bertanya jawab (Apersepsi) 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi) 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti merealisasikan apa yang telah 

direncanakan dalam rencana pembelajaran. Pada siklus II ini peneliti 

menggunakan metode kelompok sebagaimana yang telah dilakukan pada 

siklus I. hal ini diupayakan agar siswa termotivasi dan kegiatan belajar 

mengajar dapat menyenangkan. Pelaksanaan pembelajaran ini 

dilaksanakan sebagai berikut : 

1. Guru membuat kelompok siswa sebanyak 5 orang perkelompok 

2. Pada pertemuan ini siswa di arahkan untuk memahami kembali 

tentang Menulis. 
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3. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini sama seperti pertemuan 

sebelumnya dalam siklus I yaitu sebelum memulai pelajaran guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran.  

4. Guru mengajak siswa untuk mengingat pelajaran pada pertemuan 

sebelumnya.  

5. Guru memberikan bimbingan belajar pada siswa yang kurang 

paham, dalam kesempatan ini siswa mulai banyak yang bertanya. 

6. Pertanyaan-pertanyaan itu tidak langsung dijawab oleh guru, guru 

memberikan kesempatan pada siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan temannya. 

7. Dalam kegiatan ini siswa termotivasi menjawab pertanyaan dan 

tanggapan atas jawaban temannya.  

8. Jika diberi tugas untuk memahami jenis pekerjaan disekirku untuk 

didiskusikan maka siswa benar-benar berdiskusi, begitu juga 

dalam menjawab tugas menulis, siswa sudah mulai terbiasa maju 

kedepan kelas untuk menjawab tugas menulis yang diberikan guru. 

9. Lalu siswa memperagai jenis pekerjaan apa yg mereka lakukan 

didepan kelas 

Pada tahap pelaksanaan langkah pendekatan Jigsaw kerjasama antara guru 

dan peserta didik benar-benar harus dijalani dan saling mengisi. Siswa dapat aktif 

dalam berekplorasi segala potensi yang ada pada dirinya, sedangkan guru harus 

bersifat kooperatif, aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran. 
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c. Tahap Observasi 

Pelaksanaan observasi dilakukan selama proses pembelajaran siklus II 

berlangsung didalam kelas. Pelaksaan observasi dibantu oleh guru kelas, 

untuk mengamati segala sesuatu yang terjadi selama tindakan siklus II baik 

aktivitas guru maupn aktivitas siswa dengan menggunakan format lembar 

observasi yang telah dipersiapkan. Guru kelas selaku pengamat mengambil 

posisi atau tempat duduk yang dapat mengamati seluruh kegiatan yang 

berlangsung didalam kelas. Secara ringkas hasil observasi kegiatan 

tertinggi pembelajaran yang dilakukan peneliti selama siklus II 

berdasarkan pengamatan guru kelas  sebagai berikut  : 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Siswa Tertinggi Dalam Aktivitas Belajar IPS menggunakan 

Model Jigsaw 

(Siklus II) 

 

No  Aspek yang Diamati Pernyataan 

1 2 3 4 

1 Siswa akan mendengarkan topik yang akan 

dibahas 
     

2 Siswa memperhatikan guru ketika menuliskan 

topik yang akan dibahas di whaiteboard 
     

3 Siswa akan menjawab pertanyaan yang akan 

ditanyakan oleh guru 
     

4 Siswa akan mendengarkan arahan guru untuk 

membagi kelompok 
     

5 Siswa akan mempelajari topik yang akan 

disajikan oleh guru 
     

6 Siswa akan mencari teman kelompok sesuai 

dengan arahan dari guru 
     

7 Siswa akan mempelajari materi yang sudah 

diberikan kepada masing-masing kelompok 
     

8 Lalu masing-masing kelompok akan 

membentuk expert teams (kelompok ahli)  
     

9 Siswa yang menjadi expert teams akan diberi 

kesempatan untuk berdiskusi 
     

10 Setelah berdiskusi melalui kelompok ahli,      



 
 

 

ii 

mereka akan membantu pemahaman dalam 

kelompok asal mereka 

11 Siswa berdiskusi kembali dengan seluruh kelas      

12 Siswa menampilkan hasil kerja kelompoknya 

didepan kelas 
     

13 Siswa mendapat nilai dari guru untuk 

mengapresiasikan hasil kerja kelompok nya 
     

Total    24 20 

 85% 

 

          ∑ 

R =       x 100% 

         n 

 

          44            

R =       x 100% 

         52 

 

R = 85 % 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II selama pembelajaran seperti 

yang telah diperlihatkan pada tabel 4.5 bahwa aktivitas siswa sudah meningkat 

dari sebelumnya, pada siklus II siswa lebih aktif, antusias dan semangat dalam 

mengerjakan tugas. Hal ini terlihat dari tabel 4.5 aktivitas siswa sudah mencapai 

85% dan sudah tergolong sangat baik sekali.  

 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Guru Tertinggi dalam Aktivitas Belajar IPS menggunakan 

Model Jigsaw 

(Siklus II) 

 

No Aspek yang Diamati Pernyataan 

1 2 3 4 

1 Guru akan mengawali dengan pengenalan topik 

yang akan dibahas 

     

2 Guru bisa menuliskan topik yang akan dipelajari 

pada whiteboard. 

     

3 Guru akan menanyakan kepada peserta didik 

apa yang mereka ketahui mengenai topik tersebut 

     

4 Guru akan membagi kelas menjadi kelompok-      
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kelompok lebih kecil. 

5 Topik yang akan disajikan adalah metode 

penelitian sejarah 

     

6 Kelopok terbagi menjadi 4 jika dalam satu kelas 

ada 24 orang maka setiap kelompok 

beranggotakan 6 orang perkelompok 

     

7 Setelah kelompok asal terbentuk guru 

membagikan materi tekstual kepada tiap-tiap 

kelompok 

     

8 Sesi berikutnya, membentuk expert teams 

(kelompok ahli)  

     

9 Setelah terbentuk kelompok ahli, berikan 

kesempatan kepada mereka untuk berdiskusi 

     

10 Melalui diskusi dikelompok ahli diharapkan 

mereka memahami topik model pembelajaran 

     

11 Selanjutnya mereka kembali ke kelompok asal.      

12 Sebelum pelajaran diakhiri, diskusi dengan 

seluruh kelas perlu dilakukan 

     

13 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan penilaian terhadap topik yang 

dipelajari 

     

 Total   15 32 

  90% 

 

 

          ∑ 

R =       x 100% 

         n 

 

          47 

R =       x 100% 

         52 

 

R = 90% 

 

Berdasarkan hasil pengamatan guru kelas, seperti yang diperlihatkan pada 

tabel 4.5 diatas, menunjukkan bahwa pada siklus sudah melaksanakan proses 

belajar mengajar dengan sangat baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi observasi guru tergolong baik sekali setara dengan 90%. 
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Selama proses pembelajaran sudah melakukan pengamatan sebagai 

aktivitas guru berdasarkan format observasi yang ada. Secara ringkas, hasil 

pengamatan tentang aktivitas guru. 

 

d. Tahap Evaluasi 

Pada akhir pembelajaran siklus I peneliti menilai hasil dari tugas siswa 

mengenai laporan pengamatan yang telah siswa kerjakan. Secara ringkas 

hasil dari tugas yang telah  siswa kerjakan dapat dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 

Hasil Nilai Siswa Dalam Kegiatan Aktivitas Belajar IPS menggunakan 

Model Jigsaw 

(Siklus II) 

 

Kriteria Nilai Skor Jumlah Siswa Keterangan 

Sangat Baik 76-100 10 Siswa Tuntas 

Baik 56-75 10 Siswa Tuntas 

Cukup 41-55 4 Siswa Tidak Tuntas 

Kurang 0-40 -  

Total 24  

 

Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa nilai ketuntasan siswa setelah 

diberikan tindakan siklus II pada materi Jenis-jenis Pekerjaan disekitarku terdapat 

20 siswa yang dinyatakan tuntas atau memperoleh nilai 70 sedangkan 5 siswa 

dinyatakan belum tuntas karena memperoleh nilai dibawah 70. Selanjutnya dari 

hasil nilai tugas tersebut dapat di hitung persentase ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal setelah diberikan tindakan siklus II sebagai berikut : 
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∑ Siswa yang tuntas belajar x 100% 

P =  

  ∑ Siswa 

          

         20 x 100% 

P =  

              24 

P =  83% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas tampak bahwa 83% siswa yang telah 

mencapai ketuntasan dalam belajar sedangkan 17% dinyatakan belum tuntas, 

dengan demikian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa meningkat 

dengan cepat. 

c. Tahap Refleksi 

Hasil temuan pada siklus II, dari hasil pengamatan guru kelas sebagai 

observer, menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus II dengan nilai 83% setelah tergolong baik sekali. Selama proses 

pembelajaran kelemahan pada siklus I sudah dilaksanakan dengan baik, guru 

sudah memotivasi siswa untuk aktif, mengontrol kesiapan siswa dalam belajar, 

mengelompokkan siswa dan memanggil siswa untuk menjawab dengan 

beraturan dan menumbuhkan rasa tanggungjawab untuk mengerjakan tugas. 

Sementara hasil pengamatan tentang aktivitas siswa selama siklus II terdapat 

nilai 85% sudah tergolong baik sekali dalam pembelajaran. Disini siswa 

terlihat sudah berani sekali dalam bertanya, dan rajin untuk mengerjakan 

tugas. 
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Berdasarkan hasil refleksi siklus II, menunjukkan bahwa keegiatan siklus 

II dengan menerapkan penggunaan model Jigsaw sudah sangat meningkatkan 

aktivitas belajar IPS pada siswa karena sudah 20 siswa dari 24 siswa yang 

mencapai ketuntasan setara dengan 83%. Hal ini disebabkan para siswa sudah 

memperhatikan guru dalam menjelaskan pelajaran. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penerapan jigsaw merupakan salah satu penerapan yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran jigsaw penilaian 

dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Guru memperhatikan 

siswa mengerjakan tugas, mendengarkan siswa berdiskusi, ketika siswa bercakap 

cakap dengan guru atau dengan teman sekelompoknya. Oleh karena itu instrumen 

penelitian seperti lembar observasi sangat diperkukan. 

Hasil temuan peneliti yang dilakukan pada kelas IV SDN 066659 tahun 

ajaran 2022/2023, dengan menggunakan penerapan model Jigsaw selama 2 siklus 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi pada materi berbagai 

pekerjaan siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa dan 

persentase ketuntasan belajar siswa sebelum diberikan tindakan, hingga tindakan 

siklus I dan siklus II dilakukan yang secara ringkas dirangkum pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Nilai Rekapitulasi Siswa 

 

Tindakan Ketuntasan % 

Observasi 42% 

Siklus I 63% 

Siklus II 85% 



59 

 

Tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa nilai ketuntasan siswa mengalami 

peningkatan yaitu sebelum diberikan tindakkan dari nilai observasi diperoleh nilai 

ketuntasan siswa sebesar 42% setelah dilakukan siklus I dari Model Jigsaw siklus 

I diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 63% dan setelah dilakukan siklus II 

diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 85%. 

Pada siklus I diberikan berupa pembelajaran dengan penerapan model 

Jigsaw yaitu menyampaikan materi dan menjelaskannya, membentuk kelompok, 

menyelesaikan tugas dengan berdiskusi, memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mencari tahu jawaban dengan pemikiran sendiri. Siklus I berakhir setelah 

berdiskusi I. dari hasil siklus I tersebut terdapat 42% atau 10 orang siswa yang 

belum mencapai ketuntasan belajar dan 58% atau 14 orang siswa yang sudah 

mencapai ketuntasan belajar. 

Dan dari hasil observasi guru dalam mengolah pembelajaran pada siklus I 

diperoleh nilai  terendah observasi guru jumlah 65% dan nilai terendah observasi 

siswa dengan nilai 63%.hal ini menyatakan bahwa kemampuan literasi numerasi 

pada materi IPS siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

sudah cukkup baik namun belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 

Maka penelitian dilanjutkan ke siklus II. 

Siklus II dibuat dari pengembangan siklus I dimana peneliti membagikan 

kelompok secara acak. Pada soal siklus II terdapat 4 orang orang siswa atau 17% 

dari jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Dan terdapat 20 orang 

siswa atau 83% dari jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar. Secara 

klasikal sudah ditentukan ketuntasanbelajar, dari nilai tertinggi hasil observasi 
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guru selama mengajar diperoleh jumlah nilai 90% dan aktivitas siswa selama 

proses belajar mengajar adalah 85%. Dalam hal ini kemampuan guru dan aktivitas 

siswa  selama proses belajar mengajar mengalami peningkatan yang sangat baik 

sekali. 

Setelah dilakukan tindakkan pengajaran dengan menerapkan model Jihsaw 

yaitu siklus I dan siklus II diperoleh bahwa ketuntasan belajar siswa mengalami 

peningkatan. Jadi, melalui penerapan Model Jigsaw dalam kegiatan pembelajaran 

dapat meingkatkan kemampuan Aktivitas belajar IPS siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan maka dapat disimpulkan aktivitas belajar IPS pada siswa sebelum 

menggunakan Model Jigsaw berdasarkan observasi rata-rata nilai 58% masih 

terlalu banyak siswa yang belum tuntas. Padasiklus I setelah diterapkannya 

pendekatan Jigsaw dengan nilai rata-rata 63%. Pada siklus II siswa dengan sangat 

pesat mengalami kenaikan nilai dengan memperoleh nilai rata-rata 85 %. Respon 

belajar siswa sangat tinggi dan baik setelah menggunakan model pembelajaran 

Jigsaw, hal ini terlihat dari aktivitas belajar IPS pada siswa melalu diskusi 

sebelum dan sesudah pendekatan Jigsaw. 

Model pembelajaran Jigsaw yang didukung oleh semua komponen yang 

diterapkan sesuai dengan perencanaan pada mata pelajaran IPS dapat 

meningkatkan aktivitas belajar IPS pada siswa SDN 066659 Jl. Young Panah 

Hijau Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Keada Guru, Berikan motivasi kepada siswa dalam setiap proses pembelajaran. 

Gunakan metode dan model pembelajaran pembelajaran yang menarik 

sehingga siswa dapat aktif dan memahami pokok bahasan pembelajaran 
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dengan baik. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

melakukan penelitian dan penulisan laporan Penelitian Tindakan Kelas. 

Sebagai seorang guru ada baiknya menggunakan metode yang variatif dlam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Diantaranya dengan menggunakan Model 

pembelajaran Jigsaw. 

2. Kapada Peneliti, disarankan hendaknya terus mengembangkan penelitian 

tindakan kelas sebagai model penelitian untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Variasi media dan kreativitas untuk menerapkan pendekatan 

Jigsaw pada pokok bahasan berbeda maupun tingkat satuan pendidikan yang 

lain dapat dikembangkan susuai dengan keahlian bidang si peneliti. 

3. Kepada siswa, disarankan hendaknya peneliti lebih giat dalam 

mengembangkan peningkatan aktivitas belajar IPS dengan model Jigsaw bagi 

siswa. 
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Lampiran 1.  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SDN 066659 

Kelas / Semester :  4 /1 

Tema   :  Berbagai Pekerjaan (Tema 4) 

Sub Tema  :  Pekerjaan di Sekitarku (Subtema 2) 

Muatan Terpadu :  IPA, IPS, B.Indonesia 

Alokasi waktu :  1 hari 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca cerita tentang sosok pekerja, siswa mampu menilai cerita 

dengan detail. 

2. Setelah membaca cerita tentang sosok pekerja, siswa mampu menjelaskan 

alasan dari penilaian cerita secara lisan dan tulisan dengan detail. 

3. Setelah mengamati gambar tentang penggunaan teknologi saat menangkap 

ikan, siswa mampu mengidentifikasi dampak penggunaan teknologi bagi 

keberadaan sumber daya alam dengan tepat. 

4. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengembangkan laporan tentang 

pemanfaatan teknologi yang ramah lingkungan bagi keberadaan sumber daya 

alam dengan benar. 

5. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan contoh pekerjaan dalam suatu 

kegiatan ekonomi secara lengkap. 

 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 6. Melakukan pembukaan dengan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca Do’a 

7. Pembelajaran dengan Model Jigsaw diawali dengan 

pengenalan topik yang akan dibahas oleh guru 

8. Guru bisa menuliskan topik yang akan dipelajari 

pada white board, penayangan Power Point dan 

Poster Gambar tentang Jenis-jenis pekerjaan 

9. Guru akan menanyakan kepada peserta didik apa 

yang mereka ketahui mengenai topik tersebut. 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti A. Membagi Kelompok 

1. Guru membagi kelas menjadi kelompok yang 

lebih kecil 

2. Jumlah masing-masing kelompok yang dimiliki 

adalah 6 anggota dalam satu kelompok 

3. Keempat kelompok itu adalah kelompok 

heuristik, kelompok kritik, kelompok interpretasi, 

dan kelompok historiografi.  

150 Menit 



 
 

 

ii 

 

4. Kelompok-kelompok ini disebut home teams 

(Kelompok Asal) 
 

B. Membaca  

1. Siswa diminta untuk membaca teks tentang ’Pak 

Welly’ kepala sekolah dalam hati. 

2. Sesi berikutnya, membentuk expert teams 

(Kelompok ahli). 

3. Setelah itu guru meminta kelompok ahli untuk 

berdiskusi, lalu memberikan penguatan kepada 

seluruh anggota kelompok mengenai jawaban 

yang diharapkan. 

 

C. Berdiskusi  

1. Setelah terbentu kelompok ahli, berikan 

kesempatan kepada mereka untuk berdiskusi. 

2. Melalui diskusi kelompok ahli diharapkan 

mereka memahami topik Jenis-jenis pekerjaan 

sebagai pengetahuan yang utuh. 

3. Setelah diskusi kelompok selesai selanjutnya 

mereka kembali ke kelompok asal 

4. Setelah mereka kembali ke kelompok asal 

berikan kesempatan kepada mereka berdiskusi. 

 

D. Mengamati 

1. Guru melanjutkan pembelajaran dengan 

meminta siswa untuk mengamati gambar dan 

mendiskusikan hal berikut : 

 Jenis kegiatan ekonomi 

 Jenis kegiatan yang terlibat pada 
kegiatan tersebut 

 Hasil dari setiap pekerjaan 

 

2. Lalu masing-maisng kelompok menulis laporan 

tentang pekerjaan yang ada disekitar mereka 

dengan bahasan berikut. 

 Jenis Kegiatan ekonomi 

 Lapangan pekerjaan 

 Hasil dari setiap pekerjaan 

 Penyebaran barang. 

 

Kegiatan 

Penutup 

Peserta didik : 

 Mengerjakan soal dengan bimbingan guru dari 

buku Tematik tema 4 Subtema 2 tentang 

pekerjaan disekitaku 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai 

15 Menit 
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langsung diperiksa. Peserta didik yang selesai 

mengerjakan tugas dengan benar diberi pujian. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ii 

Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( Siklus II ) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 066659 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 

Tema 4 : Berbagai Pekerjaan 

Sub Tema 2 : Pekerjaan di Sekitarku 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 1 Hari 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca cerita tentang sosok pekerja, siswa mampu menilai 

cerita dengan detail.  

2. Setelah membaca cerita tentang sosok pekerja, siswa mampu menjelaskan 

alasan dari penilaian cerita secara lisan dan tulisan dengan detail.  

3. Setelah mengamati gambar tentang penggunaan teknologi saat menangkap 

ikan, siswa mampu mengidentifikasi dampak penggunaan teknologi bagi 

keberadaan sumber daya alam dengan tepat.  

4. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengembangkan laporan tentang 

pemanfaatan teknologi yang ramah lingkungan bagi keberadaan sumber 

daya alam dengan benar.  

5. Setelah mengamati gambar, siswa mampu menginformasikan perbedaan 

jenis pekerjaan dalam suatu kegiatan ekonomi dengan rinci.  

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Aloka

si 

Waktu 

Pendahulua

n 

 Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo‟a menurut agama dan keyakinan masing-masing. 

Religius 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang ”Berbagai Pekerjaan”. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 

kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

10 menit 

Inti  Sebelumnya guru menempelkan gambar seorang 

perawat di papan tulis. Communication 
 Diskusikan dengan siswa pekerjaan perawat (tempat, 

tugas, manfaat bagi orang lain) Mintalah kelas untuk 

menjawab dan mendiskusikannya. Collaboration 

 Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa akan belajar 

tentang jenis pekerjaan yang berbeda yaitu Kepala 

150 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Aloka

si 

Waktu 

SDN 5 Rajamandala dan nelayan. Mintalah mereka 

untuk menuliskan apa saja yang ingin mereka ketahui 

tentang kedua jenis pekerjaan tersebut. Bahaslah 

sebentar.  

 Siswa diminta untuk membaca teks tentang „Pak 

Welly, Kepala SDN 5 Rajamandala‟ dalam hati. 

Literasi 
 Dalam kelompok, siswa kemudian membahas 

Jawaban-jawaban dari pertanyaan 1-4. Gotong Royong 

 Guru membimbing diskusi, berjalan berkeliling dari 

kelompok satu ke kelompok lain untuk memastikan 

bahwa setiap anggota berpartisipasi aktif. 

 Guru mengajak satu atau dua siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusinya, lalu memberi 

penguatan kepada seluruh siswa mengenai jawaban 

yang diharapkan. Guru dapat memberi kesempatan 

kepada seluruh siswa untuk memberikan komentar dari 

jawaban yang ada. Guru tidak menjawab langsung 

namun memberi kesempatan kepada siswa lain untuk 

mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

temannya. Guru dapat menguatkan jawaban-jawaban 

yang ada. 

 Siswa diminta untuk mengerjakan tugas no. 5 sebagai 

tugas individu. Mandiri 

 Kemudian mintalah mereka untuk menuliskan 

pendapat tentang cerita yang dibacanya. Tulisan harus 

memuat alasan suka/tidak suka, fakta pendukung. 

 Guru menyampaikan rubrik penilaian agar mereka 

memahami apa yang akan dinilai. 

 Siswa menukarkan hasil pekerjaannya dengan 

pekerjaan temannya dan saling mengomentari. Siswa 

dapat bekerja berpasangan. Gotong Royong 

 Untuk menambah pemahaman siswa tentang jenis-jenis 

pekerjaan, guru mengajak siswa untuk membaca teks 

dan mengamati gambar.  

 Siswa diajak berdiskusi tentang pekerjaan nelayan yang 

menggunakan teknologi modern dan teknologi ramah 

lingkungan dengan membandingkan keduanya. 

Collaboration 
 Siswa kemudian melanjutkan kegiatan dengan 

menjawab beberapa pertanyaan dan membuat laporan 

tentang ide-ide cara menangkap ikan yang tidak 

merusak sumber daya alam. 

 Guru melanjutkan pembelajaran dengan meminta siswa 

untuk mengamati gambar dan mendiskusikan hal 



 
 

 

ii 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Aloka

si 

Waktu 

berikut Jenis kegiatan ekonomi.  

- Jenis barang yang dijualbelikan.  

- Jenis pekerjaan yang terlibat pada kegiatan 

tersebut.  

- Hasil dari setiap pekerjaan.  
 Guru meminta setiap kelompok untuk 

mendiskusikannya dan memberikan penguatan. Gotong 

Royong 
 Siswa menulis laporan tentang pekerjaan yang ada di 

sekitar mereka dengan bahasan berikut. Jenis kegiatan 

ekonomi.  

1. Lapangan pekerjaan.  

2. Hasil dari setiap pekerjaan.  

3. Penyebaran barang.  

 Siswa menukarkan hasil pekerjaannya dengan 

pekerjaan temannya dan saling mengomentari. Siswa 

dapat bekerja berpasangan. Setelah itu pekerjaan 

mereka harus dikumpulkan. Gotong Royong 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari Integritas 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo‟a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) Religius 

15 menit 

 

C. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian.  
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Lampiran 3 

SILABUS TEMATIK KELAS IV 

Tema 4 : Berbagai Pekerjaan 

Subtema 2 : Pekerjaan Disekitarku 

 

Mata  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pen

didik

an 

Panc

asila 

dan 

Kew

argan

egara

an 

1.1 Menerima 

makna 

hubungan 

bintang, rantai, 

pohon beringin, 

kepala banteng, 

dan padi kapas 

pada lambang 

negara “Garuda 

Pancasila” 

sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

2.1 Bersikap berani 

mengakui 

kesalahan, 

meminta maaf, 

memberi maaf, 

dan santun 

sebagai 

1.1.1 Menunjukan 

rasa syukur 

hubungan 

simbol dengan 

makna sila-sila 

Pancasila 

sebagai satu 

kesatuan dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

2.1.1 Meyakini 

hubungan 

simbol dengan 

makna sila-sila 

Pancasila 

sebagai satu 

kesatuan dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.2.1 Menganalisis 

 Menjelaskan 

hubungan simbol 

dengan makna 

sila kedua 

pancasila. 

 Menggambar 

kegiatan tentang 

pengamalan sila 

kedua. 

 Menghubungkan 

sikap tokoh 

dengan 

pengamalan sila 

kedua pancasila 

 Contoh sikap 

yang baik dan 

sikap yang tidak 

baik terkait 

dengan nilai-

nilai yang 

terkandung 

dalam Pancasila. 

 Mengamati  

simbol dan 

mendeskripsik

an makna sila 

ke dua 

Pancasila 

dengan benar 

 Mengidentifika

si aktifitas 

yang 

mencerminkan 

sila ke dua 

Pancasila dan 

juga aktifitas 

yang 

bertentangan 

dengan sila 

kedua 

pancasila 

 Berdiskusi dan 

menuliskan  

kesepakatan 

kelas tentang 

pengamalan 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya 

diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di sekolah 

maupun 

24 JP  Buku 
Guru 

 Buku 
Siswa 

 Internet  

 Lingkung
an 



 
 

 

ii 

perwujudan 

nilai dan moral 

Pancasila. 

3.1 Memahami 

makna 

hubungan 

simbol dengan 

sila-sila 

Pancasila. 

4.1 Menjelaskan 

makna 

hubungan 

simbol dengan 

sila-sila 

Pancasila 

sebagai satu 

kesatuan dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

hak dan 

kewajiban dari 

masalah 

menjaga 

lingkungan 

yang diberikan 

4.1.1 Menganalisis 

masalah yang 

terkait dengan 

sila kedua 

Pancasila. 

sila ke dua 

Pancasila 

 Membedakan 

sikap yang 

baik dan sikap 

yang tidak baik 

terkait nilai-

nilai yang 

terkandung 

dalam 

Pancasila. 

informasi 

dari orang 

lain 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di rumah, 

dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• 

Membandi

ngkan 

pemanfaat

an 

teknologi 

modern 

dan 

tradisional 

Bah

asa 

Indo

nesia 

3.5 Menguraikan 

pendapat 

pribadi tentang 

isi buku sastra 

(cerita, 

dongeng, dan 

sebagainya)  

4.5

 Mengomunik

3.5.1 Menilai unsur 

cerita (pesan 

moral) 

menggunakan 

pendapat 

pribadi. 

4.5.1 Menyajikan 

penilaian unsur 

cerita (pesan 

 Membaca 
cerita “Sosok 

Pekerja” 

 Membaca 

cerita dan 

memberikan 

pendapat 

tentang sikap 

tokoh. 

 Membaca 

cerita pendek, 

mendiskusikan

nya dan 

menjawab 

pertanyaannya 

 Menyampaika

n pendapat 

secara tulisan 

dan lisan 

tentang cerita 
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asikan pendapat 

pribadi tentang 

isi buku sastra 

yang dipilih dan 

dibaca sendiri 

secara lisan dan 

tulis yang 

didukung oleh 

alasan 

moral) 

berdasarkan 

pendapat 

pribadi. 

 Membaca 
teks “Taman 

Yang Hilang” 

dan menilai 

unsur cerita 

(pesan 

moral). 

tersebut 

 Menyampaika

n pendapatnya 

mengenai 

suatu cerita 

secara lisan 

maupun tulisan 

 Membaca 

cerita tentang 

pekerjaan 

tertentu dan 

memberikan 

pendapat 

 Menilai unsur 

cerita (pesan 

moral), 

menuliskan 

dan 

menceritakann

ya 

serta 

dampakny

a bagi 

sumber 

daya alam 

• 

Membandi

ngkan 

jenis-jenis 

pekerjaan 

dalam 

suatu 

kegiatan 

ekonomi 

• Memahami  

pekerjaan 

yang ada 

di sekitar. 

• Memberi 

contoh 

kegiatan 

pembatasa

n  

penggunaa

n sumber 

daya alam 

sebagai 

upaya 

Ilm

u 

Peng

etahu

an 

Alam 

3.8 Menjelaskan 

pentingnya 

upaya 

keseimbangan 

dan pelestarian 

sumber daya 

alam di 

lingkungannya 

4.8 Melakukan 

kegiatan upaya 

pelestarian 

3.8.1

 Mengidentifik

asi dampak 

pemanfaatan 

teknologi bagi 

keseimbangan 

alam dan 

kelestarian 

sumber daya 

alam. 

4.8.1 Memberikan 

 Mengamati 

gambar 

penggunaan 

teknologi saat 

menangkap ikan. 

 Dampak 

penggunaan 

teknologi bagi 

keberadaan 

sumber daya 

alam. 

 Contoh 

pemanfaatan 

teknologi ramah 

 Mendiskusikan 

dan 

membandingka

n penggunaan 

teknologi 

penangkapan 

ikan baik 

tradisional 

ataupun 

modern 

 Menganalisa 

dan 

menuliskan 

pemanfaatan 



 
 

 

ii 

sumber daya 

alam bersama 

orang-orang di 

lingkungannya 

contoh 

pemanfaatan 

teknologi yang 

ramah 

lingkungan bagi 

kelestarian 

sumber daya 

alam. 

lingkungan. 

 Cara membatasi 

penggunaan 

sumber daya 

alam dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Contoh kegiatan 

menjaga 

kelestarian alam 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

teknologi 

modern serta 

dampaknya 

bagi 

pemenfaatan 

sumber daya 

alam 

 Menuliskan 

tentang 

sumberdaya 

alam yang 

dimanfaatkan 

oleh kita dan 

bagaimana 

membatasi 

penggunaan 

sumber daya 

alam dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

pelestarian 

• 

Mendiskus

ikan 

tentang 

kegiatan 

ekonomi 

dan 

berbagai 

pekerjaan 

terkait 

• 

Mengident

ifikasi 

berbagai 

kegiatan 

ekonomi 

dan 

perkerjaan 

yang ada 

di 

lingkungan 

sekitar.  

 

Keterampila

n  

Praktik/Kine

rja 

Ilm

u 

Peng

etahu

an 

Sosia

l 

3.3

 Mengidentifi

kasi kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

 

3.3.1 Menjelaskan 

hasil 

identifikasi 

tentang kegiatan 

ekonomi dan 

berbagai 

pekerjaan yang 

terkait dengan 

kegiatan 

ekonomi 

 Perbedan jenis 

pekerjaan dalam 

suatu kegiatan 

ekonomi. 

 Contoh 

pekerjaan dalam 

suatu kegiatan 

ekonomi. 

 Contoh 

pekerjaan dan 

kegiatan 

ekonomi 

dilingkungan 

sekitar. 

 Mengidentifika

si  contoh 

kegiatan 

menjaga 

kelestarian 

alam dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

(wawancara) 

 Mengamati 

gambar 

kegiatan 

ekonomi mulai 

dari produsen 
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lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi. 

4.3 Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi. 

tersebut di 

lingkungan 

sekitar. 

4.3.1 Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

tentang kegiatan 

ekonomi dan 

berbagai 

pekerjaan yang 

terkait dengan 

kegiatan 

ekonomi 

tersebut di 

lingkungan 

sekitar. 

sampai 

konsumen 

(misalnya ikan 

yang ditangkap 

nelayan 

sampai di 

konsumsi 

masyarakat) 

 Mendiskusikan 

dan 

mempresentasi

kan  dalam 

kelompok: 

Jenis kegiatan 

ekonomi, Jenis 

barang yang 

dijual belikan, 

Jenis pekerjaan 

yang terlibat 

pada kegiatan 

tersebut, dan 

hasil dari 

setiap 

pekerjaan 

 Mendiskusikan 

gambar 

tentang jenis 

barang yang 

diperjualbelika

n dan jenis 

pekerjaan yang 

terlibat 

 Mempresentasi

kan hasil 

• Menilai 

cerita utuh 

tentang 

pekerjaan 

tertentu 

dan 

memberika

n pendapat 

•Mempresen

tasikan 

hasil 

diskusi 

tentang 

jenis 

barang 

yang 

diperjualbe

likan dan 

jenis 

pekerjaan 

yang 

terlibat 

• Menilai 

unsur 

cerita 

tentang 

pekerjaan 

tertentu 



 
 

 

ii 

diskusi tentang 

jenis barang 

yang diperjual 

belikan dan 

jenis pekerjaan 

yang terlibat 

dan 

memberika

n pendapat 
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Lampiran 4. Lembar Soal  

Nama  : ……………...…………….. 

Kelas  : ……………………………. 

 

 



 
 

 

ii 
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Lampiran 5. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus I) 

Tabel. 5.1 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus I) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lanjutan Lampiran 5. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus I) 

Tabel. 5.2 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus I) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lanjutan Lampiran 5. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus I) 

Tabel. 5.3 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus I) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 

    



 
 

 

ii 

Lanjutan Lampiran 5. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus I) 

Tabel. 5.4 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus I) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lanjutan Lampiran 5. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus I) 

Tabel. 5.5 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus I) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 

    



 
 

 

ii 

Lanjutan Lampiran 5. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus I) 

Tabel. 5.6 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus I) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lanjutan Lampiran 5. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus I) 

Tabel. 5.7 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus I) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 

    



 
 

 

ii 

Lanjutan Lampiran 5. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus I) 

Tabel. 5.8 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus I) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lanjutan Lampiran 5. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus I) 

Tabel. 5.9 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus I) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 

    



 
 

 

ii 

Lanjutan Lampiran 5. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus I) 

Tabel. 5.10 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus I) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lampiran 6. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus II) 

Tabel. 5.11 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus II) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 

    



 
 

 

ii 

Lanjutan Lampiran 6. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus II) 

Tabel. 5.12 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus II) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lanjutan Lampiran 6. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus II) 

Tabel. 5.13 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus II) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 

    



 
 

 

ii 

Lanjutan Lampiran 6. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus II) 

Tabel. 5.14 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus II) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lanjutan Lampiran 6. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus II) 

Tabel. 5.15 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus II) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 

    



 
 

 

ii 

Lanjutan Lampiran 6. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus II) 

Tabel. 5.16 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus II) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lanjutan Lampiran 6. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus II) 

Tabel. 5.17 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus II) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 

    



 
 

 

ii 

Lanjutan Lampiran 6. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus II) 

Tabel. 5.18 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus II) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lanjutan Lampiran 6. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus II) 

Tabel. 5.19 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus II) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lanjutan Lampiran 6. Instrumen Lembar Observasi Siswa (Siklus II) 

Tabel. 5.20 

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV (Siklus II) 

 

Nama  : 

No Indikator / Aspek yang Amati Keterlaksanaan 

A. Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4 

1 Siswa menempati tempat duduk masing-masing, dan siap 

untuk belajar 

    

2 Siswa masing-masing pempersiapkan perlengkapan Belajar     

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru/ demonstrasi yang 

dilakukan guru tentang materi Pekerjaan yang ada di 

Sekitarku 

    

4 Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang masalah yang 

diajukan guru, berkenaan dengan materi 

    

5 Siswa serius mendengar kesimpulan guru tentang 

penjelasan teman mereka 

    

B. Kegiatan Inti     

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, tentang materi yang 

belum disajikaan. 

    

2 Siswa membentuk kelompok diskusi 4-5 orang     

3 Siswa memberikan pendapatnya saat diberi Kesempatan     

4 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru apa bila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

    

5 Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 

dan tidak merasa tertekan. 

    

6 Siswa mempelajari materi yang digunakan bersama 

kelompoknya 

    

7 Siswa tidak segan bertanya kepada guru saat mendapatka 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

    

8 Aktifnya siswa saat membuat rangkuman dan  kesimpulan 

dari pembelajaran 

    

C. Kegiatan Penutup     

1 Siswa bersama kelompoknya menyimpulkan Materi 

Pembelajaran 

    

2 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran     

3 Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan riview terhadap topik yang dipelajari 
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Lampiran 7. Lembar Observasi Siswa Siklus I 
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Lampiran 7. Lembar Observasi Guru Siklus I 
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Lampiran 8. Lembar Observasi Siswa Siklus II 
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Lampiran 8. Lembar Observasi Guru Siklus II 
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Lampiran 10. Rekapitulasi Nilai Siswa dalam kegiatan pembelajaran Aktivitas 

Belajar IPS menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw 

N

o 

Nama 

Siswa 

Hasil 

Nilai 

Observasi 

Hasil Hasil 

Total 

Rata-rata 

Nilai 

Akhir 

Keteranag

an 
Nilai SK I Nilai SK 

II 

1 Ahwad 73 70 85 228 78 Sangat Baik 

2 Rizi  60 65 88 213 70 Baik 

3 Anugrah 56 72 85 213 63 Baik 

4 Wulan 70 73 80 223 77 Sangat Baik 

5 Zura  73 71 85 229 72 Sangat Baik 

6 Nisa 60 70 80 210 68 Baik 

7 Atika 56 72 86 214 68 Baik 

8 Fatimah  73 73 85 231 73 Sangat Baik 

9 Junaidi  62 66 86 214 67 Baik 

0 Rehan  60 64 84 208 62 Baik 

1 Febri  73 63 85 221 60 Baik 

2 Ilham  56 73 83 212 73 Baik 

3 Rafisqi  70 63 86 219 75 Baik 

4 Andika  60 70 85 215 67 Baik 

5 Fahli  51 64 87 202 73 Baik 

6 Rifa  56 70 85 211 72 Baik 

7 Ainun  60 65 88 213 72 Baik 

8 Haikal  51 75 85 211 62 Baik 

9 Zahira  70 66 83 219 73 Baik 

0 Razaq  63 73 80 216 72 Baik 

1 Rehan  56 62 87 205 60 Baik 

2 Aisar  51 75 86 212 67 Baik 

3 Athifa  70 73 83 226 65 Sangat Baik 

4 Wawa 56 70 88 214 72 Baik 

 1450 1510 2035  

 60% 63% 85% 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian SDN 066659 Jl. Young Panah Hijau 

 

Gambar 1.1 Halaman Sekolah SDN 066659 

 

Gambar 1.2 Ruangan Perpustakaan SDN 066659 
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Gambar 1.3 Ruang Kepala Sekolah dan Tata Usaha SDN 066659 

 

Gambar 1.4 Ruangan Guru SDN 066659 



 
 

 

ii 

 

Gambar 1.5 Mengobservasi Kegiatan Anak Sebelum menggunakan 

Model Jigsaw 

 

Gambar 1.6 Mengobservasi Kegiatan Aktivitas Pembelajaran 
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Gambar 1.7 Menjelaskan dalam Pembelajaran Jigsaw  

 

Gambar 1.8 Menjelaskan Per Kelompok 
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Gambar 1.9 Membentuk Kelompok Kecil 

 

Gambar 1.10 Proses Pembelajaran Menggunakan Model Jigsaw 
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Gambar 1.11 Fhoto Bersama Wali Kelas IV SDN 066659 

 

Gambar 1.12 Fhoto Bersama Murid dan Wali Kelas IV SDN 066659 
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Gambar 1.13 Fhoto Bersama Murid Kelas IV 

 

Gambar 1.14 Fhoto Bersama  



117 

 

 



 
 

 

ii 

 



119 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ii 

 

 

 



121 

 

 

 

 



 
 

 

ii 

 

 

 



123 

 

 

 

 



 
 

 

ii 

 

 

 



125 

 

  

 



 
 

 

ii 

 

 

 



127 

 

 


